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ABSTRAK

Amila,2009: Pengaruh Metode Brain Based Teaching Terhadap Kemampuan
Menghafal Al Qur’an Surat Al Jumu’ah Siswa Kelas Iv Mi Al Hidayah
Sidoarjo

Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya sistem pembelajaran yang masih
memposisikan siswa sebagai pendengar sehingga pembelajaran terlihat pasif dan
akibatnya siswa menjadi malas, ramai dan nilai yang di dapat sangat tidak
memuaskan Dari situlah seorang guru mata pelajaran Al Qur’an Hadits mencari
sebuah solusi dengan menggunakan sebuah metode Brain Based Teaching

Metode Brain Based Teaching adalah sebuah metode yang sistem pelaksanaannya
juga memperhatikan dan melibatkan lima macam komponen pembelajaran. Kelima
komponen pembelajarannya adalah pembelajaran emosiona!, pembelajaran sosial,
pembelajaran kognitif dan pembelajaran reflektif.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:l. untuk mengetahui penggunaan
metode Brain Based Teaching dalam proses pembelajaran 2. Untuk mengetahui
kemampuan menghafal siswa 3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode
Brain Based Teaching terhadap kemampuan menghafal siswa

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif karena penelitian ini
adalah penelitian lapangan yang memerlukan analisis statistik (data berupa angka)
untuk memperoleh kebenaran mengenai apa yang iagin di ketahui

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan populasi
yakni siswa kelas IV sebanyak 40 anak, karena hanya guru Al Qur’an Hadits keias IV
yang menggunakan metode ini.Sedangkan metode yang di gunakan pada
pengumpulan data ini adalah metode observasi, angket, interview, serta dokumentasi

Data yang di gunakan untuk menjawab permasalahan di atas adalah .. Bahwa
pelaksanaan metode Brain Based Teaching adalah cukup dengan nilai 56,2 %.
2. Bahwa kemampuan menghafal siswa dalam hal ini surat Al Jumuah juga tergolong
cukup karena nilai menghafal rata- rata siswa adalah 7,175. 3. Sedangkan ada
tidaknya pengaruh metode Brain Based Teaching terhadap kemampuan menghafal di
hitung dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda dengan menggunakan metode analisis parsial dan simultan. Hasil pada
analisis simultan menunjukkan bahwa pembclajaran kinestetik yang berpengaruh
lebih besar dalam menghafal hal ini di tunjukkan dengan adanya kenaikan sebesar 27
poin, sedangkan pada analisis simultan setelah di hitung menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang sangat tinggi setelah r di konsultasikan dengan tabel.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasamya adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong
memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam undang — undang RI
No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 1 pasall pendidikan
didefinisikan sebagai usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.I

Hakekat pendidikan juga merupakan upaya kerja sama subyek pendidikan
dengan subyek peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan
bersama, dengan berbagai alat yang di perlukan dan dalam suatu lingkungan yang
selalu mempengaruhinya. Sedangkan objek adalah konsep dan realita hidup dan
kehidupan. Dengan kata lain peserta didik adalah mitra pendidik dalam

pembelajaran. Pembelajaran adalah proses belajar bersama antar siswa atau antar

! Muhibbin Syah, Psikologi belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),1



siswa dengan pendidik dalam suatu lingkungan (fisik, psikis dan sosial) yang
kompleks.

Sebagaimana disebutkan bahwa pembelajaran juga melibatkan seorang
pendidik dalam proses belajar bersama siswa. Pendidik diharapkan memiliki
peran sebagai fasilitator dan bukan sebagai sumber utama pembelajaran dengan
tujuan agar siswa dapat menumbuhkan sifat aktif, kreatif dan inovatif dalam
menghadapi setiap pelajaran yang diajarkan akan tetapi, fakta yang terjadi adalah
seorang pendidik di anggap sebagai sumber belajar yang paling benar. Sehingga
proses belajar memposisikan siswa sebagai pendengar ceramah guru. Akibatnya
proses pembelajaran cenderung membosankan dan menjadikan siswa menjadi
malas belajar.

Selain guru bertugas untuk mengajar juga memiliki tugas lain
membimbing siswa dengan melihat beranekaragam kemampuan yang dimiliki
oleh siswa sehingga guru juga memiliki bayak peran yaitu: sebagai pencari
model, kolabolator, fasilitator, pelatih dan pencari bakat selain itu guru juga tidak
di anjurkan sebagai pemberi ceramah atau pemilik pengetahuan (profesor)
walaupun penyampaian materi juga penting akan tetapi lebih penting lagi jika
menyampaikan pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi seumur hidup
kepada siswa dengan mengajarkan pembelajaran yang dapat membuat siswa

belajar lebih aktif.



Seorang guru juga diharapkan memiliki pengetahuan tentang pola pikir
anak didalam belajar, juga emosi anak, cara anak bergaul dengan teman juga
masyarakat sekolah, kemudian memberikan pelajaran yang sesuai dengan pola
pikir anak tersebut, sesuai dengan pepatah jawa bahwa “guru itu di gugu dan di
tiru”

Banyaknya ketidak pahaman siswa terhadap pembelajaran di sekolah
yang mengakibatkan siswa mwnjadi malas dan menjadikan sekolah sebagai
momok juga harus dipertanyakan, mengapa siswa bisa seperti itu dan guru juga
harus menarik benang merah terhadap pembelajaran siswa itu sendiri, apa yang
menyebabkan siswa menjadi seperti itu, apa karena metode atau teknik yang di
ajarkan oleh guru yang belum sesuai dengan system pembelajaran yang di
inginkan oleh siswa iti sendiri.

Adanya metode dalam system pembelajaran juga harus diperhatikan
pengunaannya dan efektifitasnya juga harus diterapkan dengan sebaik- baiknya.
Guru juga harus dituntut untuk bias melakukan beraneka ragam metode dalam
pembelajaran. Penggunaan metode yang beraneka ragam dan yang sesuai dengan
pola pikir anak dalam belajar membuat anak menjadi bersemangat didalam
belajar dan menerima materi yang telah diberikan oleh guru. Siswa akan
menyambut dengan antusias kepada guru dan materi yang akan diberikan.

Berbeda halnya jika guru hanya menggunakan satu metode yang

monoton, seperti dalam satu pelajaran hanya menggunakan metode ceramah saja



atau metode resistasi saja, maka ini akan mengakibatkan siswa menjadi bosan
serta malas untuk mempelajarinya dan akibatnya juga materi tersebut akan
dianggap sebagai materi yang sulit untuk dipelajari apalagi jika siswa diminta
untuk menghafal maka siswa akan merasa telah di beri beban yang sangat berat
oleh seorang guru tersebut.”

Realita tersebut juga dijumpai pada siswa Mi Al — Hidayah yang kurang
memiliki minat untuk menghafal pada mata pelajaran AL — Quar’an Hadist pada
khususnya dan matapelajaran umum dan agama pada umumnya. Kurangnya
minat siswa untuk menghafal terjadi karena ada anggapan bahwa materi yang
dihafal terlalu sulit serta perasaan putus asa dan meragukan kemampuan yang

mereka miliki sendiri.

Seluruh perasan itu sebenamya muncul dari pikiran mereka sendiri.
Seluruh perasaan tersebut bisa diatasi dengan meningkatkan iman kepada Alloh
dan selalu berpikir positif. Dengan berpikir positif maka akan memupuk rasa
kepercayaan diri siswa untuk bisa melakuakn suatu hal yang baik demi mencapai
tujuan. Dengan berpikir positif akan memuncul keyakinan bahwa Alloh akan
memberikan jalan keluar untuk mengatasi kesulitan tersebut’

Melihat kenyataan yang di sebutkan, bahwa masih banyaknya siswa yang

kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki dalam menghafal. Maka

2 Bobbi de porter, Quantum Teaching( Bandung : Kaifa, 1998),23
3 Gymnastiar Abdullah, Aku Bisa (Bandung:Khas MQ,2005),60



perlu kiranya seorang guru mencari jalan keluar agar bisa membantu siswa untuk
percaya dengan kemampuan yang dimiliki dalam menghafal. Dan salah satu
alternatif bantuan yang di gunakan adalah Metode Brain Based Teaching

Menurut Barbara K. Given Metode Brain Based Teaching adalah sebuah
metode yang merancang kegiatan belajar — mengajar yang melibatkan otak
emosional, sosial, kognitif, kinestetis dan reflektif.*

Berdasarkan uraian diatas maka perlu di uji kesesuaian teori tersebut
dengan kenyataan di lapangan khususnya apakah metode Brain Based Teaching
memiliki pengaruh dalam meningkatkan kemampuan menghafal siswa kelas IV
dalam mata pelajaran Al — Qur’an Hadist di Ml Al — Hidayah sidoarjo tahun

ajaran 2008 — 2009.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan Metode Brain Based Teaching di MI Al — Hidayah?
2. Bagaimana kemampuan menghafal surat Al — Jumuah siswa kelas IV pada

mata pelajaran Al Qur’an Hadist di MI AL — Hidayah?

4 Given K. Barbara, Brain Based Teaching (Bandung:Kaifa,2007),58



3. Adakah pengaruh Metode Brain Based Teaching terhadap kemampuan
Menghafal Al Qur’an surat Al — Jumuah siswa kelas IV di MI Al - Hidayah

sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini antara lain

adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan Metode Brain Based Teaching dalam proses
pembelajaran Al — Qur’an Hadist di MI Al - Hidayah

2. Untuk mengetahui kemampuan menghafal Al — Qur’an surat Al - Jumuah
kelas IV di MI Al - Hidayah Sidoarjo

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Metode Brain Based Teaching
terhadap kemampuan menghafal Al — Qur’an surat Al - Jumuah kelas IV di

MI Al - Hidayah Sidoarjo

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis ini dapat memberikan sumbangan informasi dan pemikiran
dalam pengembangan keilmuan mengenai teori belajar yang memperhatikan
juga melibatkan 5 macam kemampuan siswa yaitu kemampuan emosional,
kemampuan sosial, kemampuan kognitif, kemampuan kinestetik dan

kemampuan reflektif.



2. Secara praktis dan manfaat

a. Bagi pengembangan para anak didik, merupakan hasil pemikiran yang di
pakai sebagai pedoman untuk melaksanakan usaha belajar dengan efektif
menunju tercapainya cita — cita dan merupakan bahan — bahan masukkan
sebagai langkah strategis dan dinamis dalam konsep belajar di manapun.

b. Bagi peneliti sendiri merupakan bahan informasi guna meningkatkan dan
menambah pengetahuan serta keahlian dalam melaksanakan pola belajar
yang efektif dan efesien sekolah.

¢. Merupakan kontribusi tersendiri bagi pengembangan metode pengajaran

PAI di sekolah pada umumnya khususnya di sekolah MI Al — Hidayah.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotensis di artikan jawaban atau kesimpulan sementara terhadap
masalah yang di teliti dan di uji dengan data yang terkumpul melalui kegiatan
penelitian menurut Suharsimi Arikonto penelitian mempunyai 2 hipotensi yakni:®
1. Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif yang berlambangkan (Ha). Hipotesis
ini menyatakan bahwa ada hubungan antara variable independent (X) dengan
variable dependent (Y) atau adanya perbedaan antara dua variable maka

hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah ada pengaruh Metode Brain

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka cipta 1993),66



Based Teaching terhadap kemampuan membaca Al — Qur’an surat Al —
Jumuah siswa kelas IV MI Al — Hidayah Sidoarjo.

2. Hipotesis Nol atau hipotesis nihil yang belambang (Ho). Hipotesis ini
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara variable independent (X)
dengan variable dependent (Y). Maka hipotesis nihil dalam penelitian ini
adalah tidak ada pengaruh Metode Brain Based Teaching terhadap
kemampuan membaca Al — Qur’an surat Al — Jumush siswa kelas IV MI Al -

Hidayah Sidoarjo

F. Penegasan Judul
Supaya dalam penelitian ini tidak terjadi ke salah pahaman, maka akan
kami jabarkan definisi judul secara operasional sebagai berikut:
1. Metode Brain Based Teaching (Variabel Bebas)

Metode Brain Based Teaching adalah metode yang di berikan oleh guru
kepada siswa dengan melibatkan lima macam komponen pembelajaran
penting ketika otak belajar, yang meliputi:

a. Komponen pembelajaran Emosional

b. Komponrn pembelajaran Sosial

c. Komponen pembelajaran Kognitif

d. Komponen pembelajaran Kinestetik atau fisik

e. Komponen pembelajaran Reflektif



2. Kemampuan Menghafal Al - Qur’an (Variabel Terikat)

Menghafal adalah kemampuan siswa untuk mengelolah kata — kata
setelah membaca buku dan di uji kembali dengan tanpa melihat buku.
Dari defenisi mengenai variable di atas maka yang di maksud definisi operasfonal
dari judul "Pengaruh Metode Brain Based Teaching terhadap kemampuan
menghafal Al — Qur'an surat Al — Jumuah" adalah suatu metode yang di berikan
kepada siswa dengan tujuan membantu siswa belajar dan r.:ningkatkan
kepercayaan diri siswa dengan memunculkan pikiran —pikiran yang positif dan
melibatkan lima macam komponen pembelajaran yaitu Emosional, Sosial,
Kognitif, Kinestetik atau fisik, Reflektif.

Sehingga siswa tersebut memiliki kepercayaan diri akan kemampuan

dalam menghafal Al — Qur’an Hadist khususaya surat Al Jumuah ayat 9-10.
» - ° - o . . . . - , - Id
s0- o R 2. . oo . st -0 - y® . P A o . e
> ’)c:.'J\ \_}Jb_}:d.“ ;:) J%lwaﬂaﬂ‘fﬁ&:fu‘\aj{gfy b%‘_,.‘..ﬁ‘;&g}h\@ﬁli
),f/ e o_.’o $0- .oﬁ . 2 qff’i r_:,‘ 7.7 ’, )’c;ob, °. n"
1,530y adll Jad Te 1R8Ny o1 B0, Sall el 15 L0 galid (ST 0] (ST
-, L) Itt’ - ,O
O gl (S V™ 2l

Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan sembahyang
pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini terarah pada intinya, maka

pembahasan ini terdiri dari :

BAB 1

BAB I

BABIII

: PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang masalah masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotensi penelitian,

penegasan judul dan sistematika pembahasan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang rumusan teoritis tentang konsep dari
Brain Based Teaching yang terdiri pengertian Brain Based Teaching,
langkah~ langkah Metode Brain Based Teaching di lanjutkan dengan
kemampuan menghafal siswa yang terdiri dari faktor — faktor yang
dapat mendorong siswa untuk bisa menghafal. Kemudian dilanjutkan
kajian tentang pengaruh Metode Brain Based Teaching terhadap
kemampuan menghafal siswa.
: METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang Jenis Penelitian, Populasi dan
Sampel,Variabel dan Indikatornya, Jenis dan Sumber Data, Metode

Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data



BAB IV

BAB IV

I

: LAPORAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang gambaran umum objek penelitian
yang terdiri dari letak geografis MI Al - Hidayah Sidoarjo, latar
belakang berdirinya, tujuan dirikan MI Al — Hidayah Sidoarjo,
keadaan guru dan murid MI Al — Hidayah serta keadaan sarana dan
prasarana MI Al — Hidayah dan penyajian data tentang pelaksanaan
metode Brain Based Teaching, penyajian tentang kemgmpuan
menghafal siswa, penyajian data tentang pengarubh Brain Based
Teaching terhadap kemampuan menghafal siswa dengan metode
analisis parsial serta analisis data penyajian tentang pengaruh Brain
Based Teaching terhadap kemampuan menghafal siswa dengan

metode analisis simultan.

: PENUTUP

Kesimpulan akhir dari seluruh pembahasan sebelumnya , diskusi serta
saran yang di berikan untuk perbaikan penulisan skripsi dan di akhir

dengan yang merupakan kata akhir dari penulis.
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Based Brain Teaching
1. Pengertian Brain Based Teaching

Menurut Barbara K. Given (2007). Brain Based Teaching adalah Sebuah
sistem pembelajaran alamiah otak yang melibatkan lima komponen penting
ketika otak belajar'.

Otak merupakan himpunan kesatuan yang terdiri dari banyak sistem yang
saling terikat. Sistem sendiri diartikan sebagai beberapa sirkuit yang memproses
sejumlah emosi, beberapa memproses interaksi sosial, beberapa memproses
informasi indrawi, sementara yang lain menangani pikiran atau hal — hal yang
terkait dengan warna, gerakan dan sebagainya.’

Teori sistem tersebut mengajarkan bahwa otak selalu saling berhubungan
dan bergantung pada seluruh sistemnya, besar maupun kecil kelima sistem
pembelajaran tersebut berfungsi secara serentak dan tidak ada satu sistem pun
yang sepenuhnya di matikan, meskipun di sadari bahwa mungkin hanya satu
sistem saja yang bekerja pada satu waktu. Dari pengertian di atas dapat di

simpulkan bahwa Brain Based Teaching adalah Sebuah sistem pembelajaran

! Barbara. K. Given, Brain Based teaching (Bandung:kaifa), 48
? Ibdi. 57
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alamiah otak yang melibatkan lima komponen penting dan berfungsi secara
serentak ketika otak belajar.
2. Kerangka Brain Based Teaching

Riset menunjukkan lima sistem pembelajaran yaitu
a. Sistem Pembelajaran Emosional

Emosional bersifat pribadi, berpusat pada diri dan internal.’ Pembelajaran
emosional otak menentukan individualitas seseorang dan menata panggung
baginya untuk berinteraksi dengan orang lain, belajar, berprilaku, dan
mencerminkan keadaannya Ilmuawan mengetahui bahwa kebutuhan paling
primitif sejak lahir selain kebutuhan makan, fisik untuk tubuh adalah makanan
emosional bagi jiwa, sehingga diambil sebuah kesimpulan bahwa emosi terbagi
menjadi dua yaitu emosi negatif yang dapat menghambat prestasi akademis dan
emosi positif yang dapat meningkatkan perolehan pengetahuan dan ketrampilan.*

Meskipun demikian emosi negatif berkembang untuk mengaktifkan
sistem pemecahan masalah otak sehingga sistem tersebut bisa merespon
tantangan berbahaya atau tantangan berpeluang. Sehingga emosi dapat dijadikan
thermostat biologis bahwa sadar yang mengenai bahaya dan memicu prilaku
untuk bertahan hidup. Sebagai contoh, tanpa pengakuan dan dukungan

emosional, energi yang semestinya digunakan mengembangkan kecakapan baru

3 .
Ibid. 60

4 Choirun Nur Chasanah, Teknik kognitif Restructuring Sebagai Upaya meningkatkan Keberanian
Siswa dalam Skripsi(Surabaya:IAIN, 2007),3
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mungkin dihabiskan untuk mencari penilaian positif dan berjaga — jaga terhadap
pelecehan, ejekan, sindiran, rasa malu, pengasingan, kesepian, dan penolakan.

Daniel Goleman (1995), penulis Emotional Intelligence menyatakan
bahwa emosi adalah Sebuah kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiri
dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan
orang lain.’

Candance Pert (1993), penulis Molecules Of Emotion menyatakan bahwa
emosi menghubungkan tubuh dengan otak dan menyediakan energi untuk
memacu prestasi akademis juga kesehatan dan keberhasilan pribadi.®

Aspek perilaku emosi bisa dirangsang oleh input ekternal seperti
pengelihatan, suara, aroma atau pengalaman indrawi lainnya atau oleh pikiran
dan kondisi otak atau tubuh yang terkoordinasi sangat berfluktuasi sebagai fungsi
waktu, perubah dalam peristiwa, dan penilaian dalam peristiwa.

Para ilmuan membagi emosi dalam kategori yang berbeda — beda,
Damasio (1999) membaginya menjadi emosi primer, skunder, latar belakang.
Emosi primer atau universal mencakup kebahagiaan, kesedihan, kemarahan,
keterkejutan, dan rasa jijik, semua emosi itu di temukan di semua budaya di
seluruh dunia. Emosi sekunder atau sosial meliputi rasa malu, cemburu,

bersalah, bangga, dan tergantung pada interpretasi budaya. Emosi latar belakang

5 Agus,nggermanto, Quantum Quetien (Bandung: Nuansa,2001), 98
¢ Barbara. K. Given, Brain Based Teaching (Bandung: Kaifa, 2007), 80
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sebaliknya mencakup perasaan sehat atau tidak enak badan, tenang, atau tegang
dan semua perasaan itu tergantung pada temperamen seseorang.’

Setiap emosi memotivasi siswa dengan cara negatif dan positif dan
pendidik perlu menyadari bahwa motivasi tersebut dapat mempengaruhi
kepribadian siswa mereka dan pada akhirnya mempengaruhi kemampuan belajar
mereka.

Mencari merupakan emosi alamiah yang memotivasi perilaku, di kelas,
berbagi keinginan, impian, dan pengharapan pribadi siswa mengarah pada
penetapan tujuan pribadi, karena anak — anak kerap mengalami kesulitan
mengungkapkan gagasan dan aktivitas yang mereka sukai, di sini guru perlu
memasukkan rencana pengajaran yang mengembangkan tujuan pribadi. Setelah
itu di harapkan guru dan siswa dapat mengembangkan rencana yang bisa di
laksanakan untuk mewujudkan tujuan itu.

Selain itu perasaan takut dan cemas bisa memotivasi siswa untuk
menghindari atau mengambil risiko, sebagaimana sirkuit saraf kemarahan yang
dapat memotivasi siswa untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka atau
menyalahkan orang lain ketika keinginan mereka tidak tercapai. Ketika siswa
merasa takut maka yang muncul adalah sikap agresif dan sebaliknya sikap agresif
berkurang ketika perasaan nyaman datang. Dari uraian tersebut dapat di ambil

suatu hikmah bahwa ruang kelas dan sekolah secara keseluruhan harus menjadi

7 Bob Samples, Revolusi Belajar untuk anak: panduan belajar sambi! bermain untuk membuka pikiran
anak — anak anda (Bandung: Kaifa, 1999), 57
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tempat bagi guru dan murid untuk saling memahami dan peduli saling
menghormati kelebihan dan membantu menekan kelemahan masing — masing.

Selain itu guru juga harus berhati — hati dalam membaca bahasa tubuh
dan kondisi emosional siswa mereka dan berinteraksi dengan mereka sesuai
kondisi tersebut, misalnya siswa merasa sedih maka guru harus juga ikut
menyelaraskan diri dengan nada kesedihan. Jika seorang guru mengabaikan
kesedihan dan mengajar dengan antusias maka kemungkinan besar reaksi anak
tersebut adalah tidak peduli atau marah. Sehingga akibatnya seluruh kelas
menunjukan ketidak pedulian dan kemalasan seakan — akan sekolah ataupun
kelas bukanlah tempat yang nyaman dan mereka sukai.

Berbeda halnya jika seorang guru yang mengawali pelajaran dengan
lemah lembut dan secara bertahap meningkatkan antusiasme, akan memiliki
peluang yang lebih besar untuk membawa kelas pada suasana yang diingikan.
Ibaratnya guru harus menyamakan langkah dengan emosi siswa, sebagimana
Psikolog dan peneliti dari Harvard, Howard Gardner berpendapat bahwa:

Kita harus menggunakan keadaan positif anak untuk menarik mereka
kedalam pembelajaran di bidang - bidang di mana mereka dapat
mengembangkan kompetensi ...flow adalah keadaan internal yang menandakan
bahwa seorang anak mengerjakan tugas yang tepat. Anda harus menemukan
sesuatu yang anda sukai lalu tekunilah, Di sekolah saat merasa bosan mereka

akan berontak dan berulah. Jika mereka di banjiri tantangan mereka akan
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mencemaskan pekerjaan sekolah, tetapi anda akan belajar dengan segenap
kemampuan jika anda menyukai hal yang anda pelajari dan anda senang jika
terlibat dalam hal tersebut®

b. Sistem Pembelajaran Sosial

Kecendrungan alamiah sistem pembelajaran sosial adalah hasrat untuk
menjadi bagian dari kelompok untuk di hormati dan mendapat perhatian dari
orang lain.

Kebutuhan sosial tersebut memberikan sebuah masukkan untuk membuat
serta mengelola sekolah menjadi komunitas pelajar, tempat guru dan murid bisa
belajar dan bekerja sama dalam tugas pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah. Dalam komunitas pelajar guru dan murid akan menciptakan sebuah
hubungan yang mirip dengan keluarga, dan anak — anak bisa menerima
penghargaan dan perhatian untuk kelebihan mereka serta menjadi perbedaan
sebagai suatu yang harus di hormati.

Budaya sekolah dan ruang kelas yang memberi siswa peluang untuk
menjadi bagian dari kelompok yang bermakna memperoleh pengalaman
memimpin, penghargaan dari teman sebaya dan berpartisipasi dalam alturisme
timbal balik memerlukan perencanaan dan pengelolahan yang cermat.

Ketika merencanakan interaksi, maka perbedaan dan gaya individu harus

di pertimbangkan. Ada beraneka ragam tipe siswa dalam berinteraksi seperti :

8 Bobbi De Porter, quantum Teaching (Bandung: Kaifa, 1998), 23
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ada sebsgian siswa yang belajar paling nyaman dengan siswa lain atau dengan
kelompok kecil, ada juga yang merasa sangat nyaman apabila belejar sendiri
dalam memperoleh informasi ada juga yang merasa lebih nyaman apabila mereka
bekerja dengan guru, orang dewasa atau figur berwenang lainnya.’

Interaksi dengan teman sebaya dan kelompok kerja sama bisa
menimbulkan frustasi dan kecemasan bagi siswa yang suka bekerja sendirian
sebaliknya kelompok kecil yang memberiksn peluang interaksi dengan teman
bisa membantu teman yang sendirian serta mengambil banyak cara untuk
menyelesaikan tugas tanpa merasa panik.

Menjadi mentor bagi teman sebaya bisa memeberikan peluang bagi siswa
untuk melatih tanggung jawab, etika dan juga kepemimpinan mereka da guru
berperan sebagai pendorong siswa untuk mengajarkan apa yang telah siswa
dapatkan pada teman — teman di kelasnya. Menjadi menjadi mentor teman sebaya
memebrikan peluang bagi setiap siswa untuk terus mengembangkan kecakapan
sambil mengasah kepemimpinan dan memupuk rasa percaya diri.

Untuk mendukung pembelajaran sosial, guru sebagai kalabolator
mengaitkan pelajaran dengan kecakapan berkomunikasi lisan. Guru mendorong
tumbuhnya rasa memiliki prilaku di kelas, yang di dalamnya siswa saling
menghargai pembelajaran dan menghormati kontribusi anggota pada kelompok

apapun bentuki kontribusi itu. Guru yang menghormati sistem pembelajaran

% Bobbi De Porter....., 105



19

sosial otak akan berkolaborasi dengan siswa untuk mengkaji ulang pengetahuan
serta prosedur yang sudah di pelajari dan menciptakan sesuatu yang baru untuk
semua orang di dalam kelas.

c. Sistem pembelajaran Kognitif

Sistem pembelajaran kognitif adalah system pemorsesan informasi pada
otak. Sistem ini menyerap input dari dunia luar dan semua sistem lain
menginterprestasikan input tersebut serta memandu pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan.'®  Karena terkait langsung dengan pembelajaran
akademis, maka sistem ini sangat di perhatikan oleh pendidik.

Sehingga sistem ini sangat berhubungan dengan membaca, menulis,
berhitung, dan semua aspek lain dalam pengembagan kecakapan akademis,
bahkan sistem pembelajaran kognitif juga di jadikan sebagai standar
pembelajaran siswa salah satunya di jadikan sebagai tes yang mengukur
pembelajaran.

Perhatian pada sistem kognitif menempatkan guru pada peran fasilitator
pembelajaran dan siswa pada peran pemecah masalah dan pengambilan
keputusan nyata.'' Sehingga guru perlu meluangkan waktu untuk mempelajari
harapan, impin dan keinginan setiap siswa, dan menggunakan informasi tersebut
untuk memandu perkembangan pendidikan dan kecakapan demi terwujudnya

tujuan yang positif.

19 Ibid, 110
"' Barbara. K. Given, Brain Based Teaching ...., 235
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Tujuan sistem pembelajaran kognitif adalah mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan baru. Sistem ini juga sengaja merencanakan dan
bersiap — siap untuk mewujudkan hasrat dari sistem pembelajaran emosional dan
visi yang di hasilkan dari interaksi budaya. Kebanyakan anak — anak juga
memasuki sekolah dengan hasrat besar untuk memenuhi kebutuhan kuat untuk
mengetahui, tetapi jika mereka gagal mencari teman — teman mereka maka
kebutuhan itu di katakan tidak terpenuhi dan belajar membaca, menulis, dan
berhitung akan menjadi tugas — tugas sulit yang harus di hindari.

Di sini guru bisa merangsang dan memfasilitasi pembelajaran pada semua
anak dengan menangani kebutuhan untuk mengetahui dengan cara yang beragam.
Guru harus memfasilitasi pembelajaran dengan memberikan pelajaran yang
mengoktimalkan setiap sistem pembelajaran alamiah.'”> Dengan menyediakan
berbagai cara balajar melalui sistem — sistem yang berbeda. Sehingga siswa
bebas memperoleh informasi baru dengan cara yang nyaman bagi mereka.

d. Sistem Pembelajaran Kinestetik (fisik)

Pembelajaran juga sangant bergantung pada kebutuhan sistem
pembelajaran fisik untuk melakukan banyak hal. Serta kecenderungan siswa
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

Sistem pembelajaran fisik menyukai tugas akademis menantang yang

mirip olah raga, dengan guru melatih, memahami, dan mendukung partisipasi

12 Bobbi De Porter dan Mike Hernachi, Quanrum Bussines (Bandung: Kaifa, 2000), 205
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aktif untuk meraih sukses. Sistem ini perlu terlibat aktif karena sistem ini tidak
bisa memproses informasi secara pasif dengan menumpahkan ujian sebagai
prosesnya.

Sistem pembelajaran fisik otak merubah hasrat, visi dan niat menjadi
tindakan, karena sistem ini di dorong oleh kebutuhan untuk melaksanakan
sesuatu, jelas pula bahwa system ini menyukai gerakan, aktivitas, pembelajaran
praktis dan struktur serta jaringan biologis saraf juga mengokomodasi semua
itu,”?

Di sekolah juga terdapat banyak guru yang menyadari pentingnya alat
peraga pendidikan untuk membantu siswa memperlajari konsep — konsep yang
abstrak. Seperti guru matematika yang menggunakan tingkat stik untuk
mengajarkan persdamaan matematika dan guru sains menggunakan stik warna
dan bola — bola styrofoaw yang membuat model — model molekul hubungan
antara alat peraga pendidik dan sistem pembelajaran fisik bisa tampak jelas.

Pembelajaran ini juga merangsang system pembelajaran emosional karena
siswa berfikir bahwa jika bekerja dengan alat peraga akan sangat menyengkan.
Selain itu alat peraga pendidikan juga dapat mengatifkan pembelajaran kognitif
karena mereka harus memahami apa maka mereka baca, dan apabila mereka
bekerja dengan kelompok kecil maka sistem ini juga berhubungan dengan sistem

pembelajaran sosial.

13 Bobbi De Porter dan Mike Hernachi, Quanrum Bussines, ...235
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e. Sistem Pembelajaran Reflektif

Sistem pembelajaran reflektif merupakan sistem yang paling canggih,
meskipun berekembang paling terakhir, akan tetapi sistem ini berkembang paling
sempurna dalam hidup seorang. Pembelajaran reflektif berurusan dengan fungsi
eksekutif otak dan tubuh seperti pemikiran tingkat tinggi dan juga pemecahan
masalah. Sistem ini berfungsi sebagai pengingat masalah juga sebagai pemikiran
untuk masa depan.'

Kecermatan berfikir dan pemikiran reflektif perlu di pupuk, karena
keduanya merupakan kecerdasan yang bisa di pelajari, sistem pembelajaran
reflektif menuntut siswa untuk memahami diri sendiri, dan ini bisa di
kembangkan dengan berbagai cara pembelajaran sebagai contoh menyimpan
catatan prestasi dan interprestasi kemajuan siswa.

Sistem pembelajaran reflektif juga merupakan system yang membantu
dan mengatur aktivitas semua sistem otak lainnya seperti eksekutif yang
mengatur perusahaan komplek. Di sini peran guru dalam Sistem pembelajaran
reflektif yaitu guru bertindak sebagai eksekutif atau pemandu yang berfungsi
sebagai penyedian yang mengajarkan berbagai strategi kepada siswa

menggunakan sumber daya mereka dengan cara bermanfaat dan membimbingnya

14 Barbara. K. Given, Brain Based Teaching ...., 252
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ke tingkat pemikiran yang lebih tinggi untuk membangkitkan wawasan dalam
pikirn dan tindakan mereka.

Selain itu peran guru adalah mendukung pemikiran metakognitif,
sehingga siswa bertanggung jawab atas tindakan mereka dan memahami
bagaimana perilaku satu sistem otak mempenagaruhi sistem — sistem yang lain.
Guru pemandu membantu siswa menghindari kekacauan sistem saraf dengan cara
bijak melibatkan semua sistem pembelajaran untuk melaksanakan satu tugas
yang sama ataumendukung sistem- sistem tidak tekait untuk tetap netral,
dan bukannya berfokus pada berbagi pikiran, perasaan atau sensasi yang saling
bersaing.

Berikut ini adalah dampak terlalu mengandalkan satu sistem pembelajaran, yaitu:
1. Pembelajaran Emosional

Yakni orang yang hanya mengandalkan sistem emosional adalah orang

yang fokus pada diri sendiri, egosentris, dan gagal melihat sudut pandang

orang lain
2. Pembelajaran Sosial

Yakni orang yang hanya mengandalkanorang lain, mungkin tidak mau

belajar secara mandiri.mereka yang memiliki karisma yang tinggi

mungkin akan mengendalikan atau memanfaatkan orang lain

3. Pembelajaran Kognitif
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Yakni orang yang membuat rencana terperinci tanpa mengambil tindakan
mungkin terlalu analitis, menghakimi, terlalu kritis pada dirinya dan
orang lain
4, Pembelajaran Kinestetik
Yakni orang yang bergantung pada rangsangan fisik secara berlebihan
untuk merasa puas untuk meningkatkan aktivitas sehingga mereka bias
sakit dan kecanduan atau bertindak tanpa arah yang jelas
5. Pembelajaran Reflektif
Yakni orang yang terlalu memikirkan apa yang bisa atau seharusnya
terjadi tanpa melakukan analisis untuk merancang guna meningkatkan
diri dan di masa depan mungkin membuat dirinya ragu - ragu, merasa
bersalah dan kurang penghargaan diri sehingga dapat di simpulkan bahwa
pembelajaran harus meliputi lima macam komponen dan apabila hanya
menampilkan satu komponen saja maka akan sangat merugikan siswa itu
sendiri'’
3. Langkah- langkah pelaksanaan Metode Brain Based Teaching
Pendahuluan
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan metode Brain

based teaching

' Barbara. K. Given, Brain Based Teaching ....,366
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Memotifasi siswa agar timbul rasa ingin tahu tentang materi yang akan di

bahas

Kegiatan inti

a.

b.

Menjelaskan materi secara sederhana

Mengulangi materi tersebut sekali lagi

Membagi siswa kedalam beberapa kelompok

Meminta kelompok itu untuk mengulangi kembali materi yang di berikan
dengan menulis pada kertas yang besar

Siswa mulai bekerja untuk mengerjakam tugas yang telah diberikan oleh
guru

Setelah selesai guru meminta siswa memotong uraian tersebut sejumlah
anak yang ada dalam 1 kelompok

Setiap anak pada kelompok itu diminta untuk maju kedepan dan
membaca kertas yang telah dipegangnya

Guru memanggil salah satu kelompok untuk maju kedepan dan membaca
kertas yang telah dipegangnya

Setelah itu siswa No.l diminta untuk menyebutkan isi kertas yang di
pegangnya tanpa harus melihat kertas tersebut. Setelah itu siswa kedua
mulai menirukan kata-kata dari siswa No.l1 dan dirangkai dengan kata-
kata yang dimiliki oleh siswa ke 2 dengan menepuk bahu siswa ke 3 dan

dilanjutkan seperti itu seterusnya
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j. Setelah selesai guru harus menilai siswa dengan criteria tertentu
k. Kelompok yang telah selesai maju kedepan berhak memilih kelompok
selanjutnya untuk maju kedepan dan seterusnya
Penutup
a. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi
b. Guru memberikan pekarjaan rumah'®
B. Tinjauan Kemampuan Menghafal
1. Pengertian menghafal
Menghafal adalah mengingat di luar kepala.'"Menghafal Al quran memang
bukan hal yang mudah, bahkan menghafal Al quran juga di anggap sebagai
sesuatu yang tidak mungkin, mengingat ayat- ayat di dalam Al quran sangat
banyak dan juga terdapat kalimat yang mirip dan berulang —ulang dalam ayat
ataupun surat yang sama maupun berbeda. Selain itu di dalam Al quran juga
terdapat aturan —aturan mengenai tempat keluarnya huruf yang wajib di gunakan
setiap kali akan membaca. Apabila terjadi sedikit kesalahan pada saat melafal
kan huruf - huruf tersebut akan memberikan efek- efek yang sangat fatal karena
dapat merubah arti dari ayat- ayat tersebut sehingga kesalahan- kesalahan kecil
yang terjadi bisa menimbulkan efek besar seperti ayat yang harusnya memiliki
arti baik berubah menjadi buruk dan sebaliknya apabila salah melafalkan huruf

tersebut.

'S Barbara. K. Given, Brain Based Teaching ...., 378-379
17 Moliono dkk, kamus besar bahasa Indonesia( Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 116
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Menghafal Alquran juga memiliki banyak keutamaan apalagi untuk
menjaganya, karena Al quran adalah kalamulloh yang suci dan di turunkan
kepada nabi Muhammad dan tidak akan ada keraguan di dalamnya selain itu juga
telah di riwayatkan secara mutawattir dan selalu berpahala bagi yang
membacanya sebagaimana Alloh berfirman bahwa “sebenarnya Al quran itu
adalah ayat yang nyata di dalam hati orang- orang yang berilmu, dan tidak ada
yang mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang - orang yang Dhalim”( Q.S. AL
Ankabut (29):49)'®

Imam Qurtubijuga mengatakan bahwa Alloh akan memudahkan dan
membantu orang- orang yang menghafal Al — Qur’an sebagaimana firman Alloh
Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al — Qur’an untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengambil pelajaran? ”(Q.S. Al Qamar(54):17)"°

Imam Syafii juga menjelaskan bahwa agar disa mendapatkan ilmu di dalam
menghafal maka yang harus di perhatikan di bawah ini adalah:

a. Kecerdasan
Kecerdasan ini terbagi menjadi dua yaitu kecerdasan yang datangnya
dari Alloh dan kecerdasan yang datangnya dari usaha diri sendiri. Kedua
kecerdasan tersebut harus dididik dengan berbagai macam saran apendidikan

yang sesuai dengan kemampuan berfikir anak

'8 Yahya Bin Muhammad Abdul Razag,... 43
* bid....43
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Ambisi dan kemauan

Sebagai seorang mukmin, ambisi untuk mmndapatkan ilmu atau
hafalan Al — Qur’an yang baik seharusnya melebihi dari ambisi untuk
mendapatkan harta benda karena dengan membaca dan menghafal akan
menenangkan hati dan meringankan beban serta akan meluruskan dan
menjaga dan memberikan petunjuk bagi setiap yang membaca, menjaga dan
menghafainya.
Kesungguh- sungguhan

kesungguh- sungguhan adalah kekuatan yang bisa meraih apa yang di
inginkan denag melakukan ijtihad dan selalu belajar serta mengintrofeksi diri
Harta Kekayaan

Yang di maksud harta dan juga kekayaan di sini adalah bekal yang
menjadi sarana dalam mencari ilmu dan juga menghafal
Bersahabat dengan Ustadz ( guru)

Maksud dari bersahabat adalah selalu menyertai dan selalu
menghadiri ustadz yang akan memberikan materi

Membutuhkan Waktu yang lama

Di dalam belajar khususnya menghafal juga memerlukan waktu yang

sangat lama, apalagi untuk melihat keutamaan ilmu yang di pelajari

tersebut.

2 1bid

..56-59
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al - Qur’an
a.  Niat Yang Ikhlas

Niat dengan ikhlas adalah niat untuk menghafal Al — Qur’an hanya
karena Alloh serta tidak mengharpakan sesuatu apapun di dunia selain hanya
mendapat ridho Alloh Swt.

Tidak di bolehkan mengahafal dengan tujuan untuk mendapatkan
kedudukan di masyarakat maupun kelompok. Hendaknya mengerjakan sesuatu
dengan ikhlas hanya utnuk Alloh, sehingga Alloh akan memudahkann di dalam
menghafal di jauhkan dari maksiat dan dosa.

Al — Qur’an sendiri adalah firman Alloh yang maha suci, maka Al
qur’an tidak akan masuk dan melekat di dalam hati yang kotor dan berdosa.
Kemaksiatan akan menghalangi cahaya yang masuk kedlam hati.

b. Belajar Sejak Dini Atau Masih Muda
Menghafal Al — qur’an di masa muda akan menjadi tabungan di masa
tua. Manakala pengetahuan telah menurun sehingga tidak mampu lagi
untuk membaca tulisan Al — Qur’an hafalan yang sudah tertanam di dada
sejak dini akan memberikan kenikmatan ketika melakukan tadarrus dan
sholat dengan bacaan yang baik dan benar. Seperti sebuah riwayat dari
Ahnaf bahawa belajar di waktu kecil bagai mengukir diatas batu®!

¢. Belajar Di Waktu Yang Efektif Dan Luang

2' Muhammad Utsman Najati, Ilmu jiwa dalam Al quran (Jakarta: Pustaka Azam, 2005), 35
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Menghafal Al - Qur’an hendaknya di lakukan dengan hati dan juga
pikiran yang tenang dengan waktu yang luang. Tidak di perkenankan pula
menghafal dengan hati yang sibuk karena hanya akan merusak
konsentrasi utnuk menghafal Al — Qur’an.

Mencari waktu yang tenang dengan meluangkan hati yang tenang agar
bisa menyerap dengan baik hendaknya di lakukan pada waktu — waktu
yang efektif. Setelah melakukan sholat magrib, tahajud, subuh dan
sebagainya. Apabila setelah melakukan sholat subuh merupakan waktu
yang memiliki potensi besar untuk menghafal Al — Qur’an, karena pada
wabktu itu hati juga pikiran masih bersih, segar dan belum tercemari oleh
urusan — urusan dunia.

d. Tempat Yang Tepat Untuk Menghafal
Agar hati, pikiran dan juga pendengaran serta pengelihatan tidak
terusik oleh hal — hal lain maka di dalam menghafal Al — Qur’an di
perlukan tempat — tempat yang tenang untuk di gunakan.
Tempat yang tenang tersebut identik di sebut dengan masjid atau mushola
karena masjid atau mushola di sebut rumah Alloh yang dapat memberikan
ketenangan hati dan juga pikiran ketika akan bertadarrus maupun

menghafal Al — Qur’an.
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e. Menghafal Secara Berkaitan
Maksud dari menghafal secara berkaitan adalah selalu mengulangi
bacaan sebelumnya ketika telah selesai menghafal surat tersebut, karena
biasanya hafalan satu surat akan melemah ketika menghafal surat yang lain.
f. Memahami Makna Dari Ayat Yang Di Hafal
Faktor — faktor lain yang mempengaruhi dalam proses menghafal Al -
Qur’an adalah tentang kemampuan dalam memahami ayat —ayat yang
sedang di hafal, untuk memahami ayat — ayat tersebut bisa menggunakan
kitab tafsir atau kitab penerjemah.
g. Mengoptimalkan Seluruh Indra
Dengan mengoptimalkan seluruh indra baik itu pendengaran,
pengelihatan maupun ucapan akan memudahkan proses penghafalan karena
setiap indra memiliki jalan sendiri dalam menyampaikan informasi tersebut
di otak seperti membaca Al — qur’an dengan alunan nada yang indah akan
membantu memudahkan proses penghafalan.
h. Memotivasi Diri Dengan Tekad Yang Benar
Memotivasi diri dengan tekad yang benar adalah factor besar yang
mempengaruhi kemampuan menghafal. MOtivasi dan tekad yang benar
jauh lebih berperan dari pada pihak — pihak luar seperti adanya tekanan dari
orang tua atau guru untuk menghafal. Kadang kala tekanan tersebut tidak

akan bertahan lama karena itu bisa menjadi suatu kejenuhan.
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Berbeda halnya jika motivasi itu berasal dari dirnya sendiri, karena
motivasi itu bisa bertahan lebih lama daﬁ bisa di jadikan sebagai
penyemangat untuk dirinya dalam menghafal Al - Qur'an.Z
Selain itu Yahya bin Muhammad bin Abdurrozak juga menuliskan
beberapa cara praktis di dalam membaca Al quran yaitu:

a. Ikhlas

b. Menghafal pada masa kecil

c. Memilih waktu yang sesuai untuk menghafal

d. Memilih tempat yang sesuai untuk menghafal

e. Membaca denag suara yang keras dan melagukan sesuai tajwidnya

f.  Memakai satu cetakan mushaf Al quran

g. Membenarkan qiroah

h. Mengaitkan hafalan dengan sesuatu sehingga akan menguatkan
hafalan

i.  Mengulangi hafalan

j Menghafal secara continue

k. Menghafal dengan tenang dan pelan- pelan

l. Memfokuskan hafalan pada ayat- ayat mutasabihat

m. Selalu terikat dengan syaikh dan guru

n. Memperhatikan tulisan ketika menghafal

2 garbara. K. Given, Brain Based Teaching ....,
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0. Mengamalkan ketaatan dan meninggalkan maksiat
p. 'Mengulang secara terprogram
q. Memahami ayat terlebih dahulu denga pemahaman yang sempurnaa
r.  Motivasi dan keinginan yang kuat untuk menghafal Al - Qur’an
s. Kembali kepada Alloh dan memohon bantuan serta kekuatan
kepadanya.”
B. Kajian Tentang Pengaruh Metode Brain Based Teaching Terhadap
Kemampuan Menghafal Siswa.

Belajar merupakan aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkat
laku pada indiuvidu murid baik mengenal tingkat kemajuan dalam proses
perkembangan intelek khususnya, maupun proses perkembangan psikis, sikap,
pengertian, kecakapan, minat, penyusuaian diri dan sebagainya.” Belajar juga
memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri, penjelasan dan
pemragaan semata — mata tidak akan membuahkan hasil belajar yang baik.

Metode Brain Based Teaching merupakan metode yang di dasarkan
atas kemampuan dasar otak bekerja salah satunya adalah bagaimana cara seorang
berpikir dan menentukan perasaan juga reaksinya, Pikiran seseorang memberikan
gambaran rangkaian kejadian di dalam kesadarannya.

Berdasarkan pada pandangan terhadap konsep manusia di dalam

Metode Brain Based Teaching ini adalah:

2 Muhammad Utsman Hayati.....61-62
24 Ngalim Purwanto abdurozak. PSikologi Pendidikan (Jakarta: Rineaka Cipta,1998), 85
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1. Manusia adalah pribadi unik, rasional, dan tidak rasional

2. Hambatan cmosi atau hambatan psikologis adlah akibat dari cara berpikir
yang tidak rasional, tidak logis, emosi menyertai pikiran dan mengakibatkan
pikiran tidak rasional.

3. Pikiran yang tidak rasional berakar pada hal — hal yang tidak logis yang di
pelajari sejak awal dan sesuatu yang tcrjadi sccara biologis di pcroleh dari
orang tua dan lingkungan budayanya.

4. Manusia berpikir dengan menggunakan simbol dan bahasa karena piiran
menyertaiemosi sehingga jika emosi terggangu maka akan muncul pikiran
yang tidak rasional.

5. Manusia memiliki sumber yang luas dan bebas untuk mengaktualisasikan
kemampuan dan dapat mengubah tujuan pribadi dan sosial.

6. Pikiran negative menyalahkan pikiran dan emosi diri sendiri, karena itu harus
di lawan dengan menyusun kembali pengamatan dan pemikirannya schingga
menjadi logis®

Metode ini tidak hanya membantu siswa untuk melatih bagaimana
supaya bisa menghafal akan tetapi juga membantu siswa agar senang di dalam
kegiatan pembelajaran khususnya Al — Qur’an Hadist.

Problem yang di hadapi siswa pada saat menghafal adalah karena

adanya ketidak yakinan terhadap kemampuan siswa sendiri, hal ini di akibatkan

2 Singgih guna rasa , konseling dan Psikoterapi (Jakarta: BPK GUnung mulia,2004),234
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karena adanya pikiran negatif yang membuat siswa selalu tidak tenang dan selalu
cemas ketika akan menghafal Al — Qur’an Hadist. Sehingga pemikiran negatif ini
harus di ganti dengan pemikiran yang positif sehingga siswa bisa menghafal
dengan baik.

Seorang yang memiliki pemikiran yang positif akan selalu yakin
bahwa dirinya akan mampu menghadapi peristiwa yang di alami secara baik.
Berpikir positif dan selalu menanggapi suatu permaalahan dengan positif dan
selau percaya akan potensi serta bisa menghindarkan diri dan mengatasi tekanan
serta ketakutan dan ketegangan yang datang dari perasaan rendah diri dan putus
asa. Sehingga individu yang memiliki pemikiran yang positif dapat mengatasi
masalah atau tekanan dari hidupnya.

Dalam berpikir positif dapat barati menilai mengarahkan pikiran secar
sengaja melalui perhatian positif, melalui aktivitas sebagai berikut:
a. Orang yang negatif di gantikan orang yang positif
b. Ide tentang kegagalan dig anti dengan ide tentang kesuksesan
¢. Khawatir di ganti dengan rencana yang matang
d. Cemas akan suatu masalah dig anti dengan berpikir pemecahannya.
e. Mengganti beri — berita buruk dengan berita — berita baik

f. Pesimis dalam suatu kesempatan dig anti dengan optimisme
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Frustasi tentang masa lalu di ganti berpikir tentang ide — ide baru yang lebih
kreatif menurut masa depan.®®

Selain siswa memiliki pemikiran yang positif sisiwa juga harus

memiliki rasa kepercayaan diri dan berikut ini lima prinsip untuk meraih percaya

diri menurut pakar ilmu jiwa yaitu:

1.

Dengan jalan menumbuhkan diri mental - mental positif yang mampu
mengantarkan pada kesuksesan

Bersikap secara bijaksana dalam mencanangkan target- target kehidupan dan
mengupayakan target yang sudah di canangkan tidak terlalu muluk-muluk

melebihi potensi kemampuan yang di miliki

. Belajar bagaiman bergaul yang baik dengan orang lain

Senantiasa memperhatikan penampilan psikis dan fisik denga baik
Memilih teman yang siap memberi kepercayaan kepada kita®

Sedangkan mengenai ciri - ciri prilaku yang mencerminkan perilaku

percaya diri antara lain:

Yakin kepada diri sendiri

Tidak bergantung pada orang lain
Tidak ragu- ragu

Merasa diri berharga

Tidak menyombongkan diri

26 yusuf Al ugsori, Percaya diri pasti (Jakarta: gema Insani ,2005), 39-42
7 Ibid.....39-42
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f Memiliki keberanian untuk bertindak®®

Dengan demikian diusulkan oleh Barbara K Given mengenai metode
brain based teaching di gunakan oleh guru untuk mengajar siswa tanpa
menonjolkan satu macam pembelajaran akan tetapi meliputi lima macam
pembelajaran sehingga selain dapat menjadikan siswa mampu menghafal juga
mampu memberikan rasa kepercayaan diri serta memunculkan pemikiran yang

positif untuk siswa’’

28 Choirun Nur Chasanah, Teknik kognitif Restructuring Sebagai Upaya meningkatkan Keberanian
Siswa dalam Skripsi(Surabaya:IAIN, 2007),40
2 Barbara. K. Given, Brain Based Teaching ....,371
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu prosedur atau cara dalam suatu
penelitian, karena pada hakekatnya bertujuan untuk menemukan,
mengembangkan atau menguji ke absahan suatu penelitian.'

1. Jenis Penelitian
Sehubungan dengan permasalah yang akan di angkat yaitu Pengaruh
Metode Brain Based Teaching terhadap kemampuan menghafal Al —
Qur’an surat Al — Jumuah siswa kelas IV MI Al - Hidayah sidoarjo, maka
penelitian yang di gunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Karena
penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang memerlukan analisis
statistic (data berupa angka) untuk memperoleh kebenaran mengenai apa

yang ingin di ketahui.?

! Siti Nur Chomariyah, pengaruh model pembelajaran tipe MNT terhadap keaktifan belajar siswa
(Surabaya: IAIN,2008),16
2 S. Margono, metodologi penelitian pendidikan (Jakarta: PT Rineka cipta, 2005) cetv, 103
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2. Populasi dan sampel
a. Populasi dan sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.’ Menurut Sanapiah
populasi sebagai keseluruhan unit yang ada, yang mempunyai
karakteristik atau atribut dari objek yang di jadikan sasaran atau lingkup
penelitian®. Menurut Saifuddia Azwar di definisikan sebagai kelompok
subjek yang hendak di kenai generalisasi hasil penelitian populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa Mi Al — Hidayah sawotratap sidoarjo
tahun ajaran 2008 — 2009 yang terdiri dari
Tabel 1

Jumlah Seluruh Siswa Mi Al — Hidayah Sawotratap Sidoarjo.

NO | KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH

1 1 23 18 41

2 11 18 16 34

3 | 18 23 41

4 v 23 17 40

5 A 18 20 38

6 VI 20 26 46
JUMLAH 120 120 240

Jadi jumlah populasi siswa di Mi Al — Hidayah sawotratap Sidoarjo
adalah 240 dengan rincian berupa perempuan sebanyak 120 dan laki -

laki sebanyak 120

3 Suharsimi Arikunto, Prosediur penelitian (Jakarta : Rineka cipta, 1998), 115
% Sanapiah Faisal,metodologi Penelitian (Jakarta : Lp3 Es, 1998), 24
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b. Sampel

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang di teliti®
Dalam penelitian ini peneliti mengambil siswa kelas IV yang berjumlah
40 siswa dengan alasan karena hanya kelas IV yang menerapkan Metode
Brain Based Teaching yang di bimbing oleh guru mata pelajaran Al —
Qur’an Hadist yang bernama M. Thamrin.
Berikut ini adalah nama — nama sampel dari kelas IV yaitu

Tabel 2

Nama — nama siswa kelas IV

z
o

NAMA JENIS KELAMIN

L P

Alifa Lailani P

M. Yusuf L

Vivi Nur

Riko Dwi L
L

s~

Rika Dwi
Ongky Laputra
Eka Agustin
Jeviyani Nur. A
Erliani

10 | Sertina F. R

11 { Ustlita. R

12 | Amirah Labibah
13 | Abdul Aziz

14 | Bayu

15 | Andrean Bagus
16 | Aktalia Anggraini P
17 | Leyna Yasbar P
18 | Yosi Sukma L

VOOV BEWN —
n~-Jis- e~ e - e - Mg -]

ol el o

$ Suharsimi Arikunto, prosedur, 109
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19 | Riza Alfon

20 | Muhammad Bagas

21 | Elisa

22 | Muhammad Alif

23 | Muhammad Zainuri
24 | Muhammad Masyrudi
25 | Laily Disty , P
26 | Dita Ayu. P P
27 | Kevin Dario

28 | Thomas

29 | Rizal Nur Cahyo

30 | Herdian Ratnaswari
31 | Tulda. M. T

32 | Vera Wati

33 | Arum Dwi

34 | Diky Alifudin

35 | Muhammad Aziz

36 | Muhammad Ayatulloh
37 | Edwar

38 | Wahyu Eka

39 | Nouval Aris

40 | Anindia Larasati P

| onlll onlll ol o (onlll enlll o (ol e
ja-Na-Ra-!

| onll onll onll ol ol o

3. Identifikasi Variabel Dan Indikatornya
a. Identifikasi Variabel
Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian
menurut Suharsini Arikunto apabila dalam suatu penelitian itu
mempelajari tentang pengaruh suatu treatment maka variable penelitian
ada 2 variabel yaitu variable yang mempengaruhi di sudut penyebab atau
variable bebas atau independent variable (X) sedangkan variable yang di

pengaruhi disebut variable yang terikat atau dependent variable (Y)
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1. Penelitian ini ada beberapa variable yang akan di teliti, yakni: Metode
Brain Based Teaching sebagai variable penyebab atau variable bebas
(independent variable / x)

Pada penelitian ini terdapat sub variable yaitu:

1.1 Penggunaan Metode Brain Based Teaching yang mengutamakan
komponen pembelajaran emosional sebagai independent variable
pertama / X1 )

1.2 Penggunaan Metode Brain Based Teaching yang mengutamakan
komponen pembelajaran sosial sebagai independent variable
kedua / X2)

1.3 Penggunaan Metode Brain Based Teaching yang mengutamakan
komponen pembelajaran kognitif sebagai independent variable
ketiga / X3)

1.4 Penggunaan Metode Brain Based Teaching yang mengutamakan
komponen pembelajaran kinestetik / fisik sebagai independent
variable ke empat/ X4)

1.5 Penggunaan Metode Brain Based Teaching yang mengutamakan
komponen pembelajaran reflektif sebagai independent variable ke
lima / X5)

2. Kemampuan menghafal Al — Qur'an Surat Al — Jumuah sebagai

variable akibat atau terikat (dependent variable / y)



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



. Siswa bisa menjawab pertanyaan di seputar materi

. Siswa bisa membaca materi yang di berikan guru
dengan lancar

. Siswa dapat menghargai dan menghormati pendapat
dari siswa lain pada saat berkelompok

. Siswa bisa menjelaskan kembali keterangan yang di

berikan guru sesuai dengan bahasa mereka

4. Sistem Pembelajaran Fisik

. Siswa bisa menggunakan alat peraga yang di berikan
oleh guru

. Siswa aktif dalam kegiatan permainan oleh guru

. Siswa dapat menirukan gerakan — gerakan dari guru

dengan baik

5. Sistem Pembelajaran Reflektif

Siswa mampu menganalisis kekurangan dan

kelebihannya
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4. Jenis data dan Sumber data
a. Jenis data
Data adalah segala angka yang di jadikan bahan untuk menyusun
informasi® Mengenal jenis data ada 2 yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif.
Data kualitatif yang penulis gali adalah:
1. Sejarah berdirinya MI Al — Hidayah Sidoarjo
2. Keadaan guru dan siswa
Sedangkan data kuantitatif yang penulis gali adalah:
1. Jumlah guru dan karyawan
2. Jumlah siswa
3. Jumlah sarana dan prasaran
b. Sumber data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat di peroleh.® Adapun
yang di jadikan sumber data antara lain:
1. Kepala sekolah
2. Guru Agama

3. Siswa

S Ibid, h, 107
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a. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengambilan data dalam penelitian yang di lakukan oleh penulis,
maka penulis berusaha memilih dan menggunakan metode pengumpulan data
serta mencantumkan instrumentnya sesuai dengan masalah yang dibahas.
1. Metode Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang di amati’

Dalam penelitia ini menggunakan metode sistematis dengan skala
penilaian. Observasi di lakukan untuk mengamati situasi kelas dan
pelaksaan guru dalam penerapan Metode Brain Based Teaching pada
mata pelajaran Al — Qur’an Hadist, letak geografis sekolah dan tingkat
kemapuan siswa srta pengamati pelaksannaan Metode Brain Based
Teaching untuk melihat tiap — tiap komponen kemampuan dalam belajar
yaitu terhadap komponen emosional, sosial, kognitif, kinestetik / fisik,
reflektif. Instrumen penelitian ini di susun berdasarkan dari pedoman
observasi selama pelaksanaan Metode Brain Based Teaching dan
kemampuan menghafal siswa adapun ketentuan skor dalam pedoman
observasi sebagai berikut:

1. Baik sekali di beri skor 4

2. Baik di beri skor 3

7 Dewa ketut sukardi bimbingan penyuluhan sekolah (Surabaya: Usaha nasional),103
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3. cukup di beri skor 2
4. Kurang di beri skor 1
2. Metode Interview ( wawancara)

Metode Interview yaitu proses tanya jawab lisan yang mana dua orang
atau lebih berhadapan secara fisik antara yang satu dengan yang lain.
Penggunaan metode ini di lakukan untuk menggali informasi yang
berhubungan dengan data tentang gambaran umum objek penelitian dan
wawancara secara terstruktur dengan guru mengetehui lebih banyak
tentang pelaksanaan Metode Brain Based Teaching dan kemampuan
menghafal siswa dalam proses pembelajaran al — Qur’an Hadist.

3. Metode Angket

Metode Angket adalah daftar pertanyaan yang di distribusi melalui
pos untuk di isi dan di kembalikan atau dapat juga di jawab di bawah
pengawasan penelitian.” Angket pada umumnya meminta keterangan
tentang fakta yang di ketahui oleh responden atau juga mengenai
pendapat atau sikap. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh dgta
tentang :

a. Pelaksanaan metode Brain Based Teaching di MI Al — Hidayah
b. Kemampuan menghafal siswa kelas IV MI Al - Hidayah dalam

proses pembelajaran Al — Qur’an Hadist.

8 Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),128
® Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 246
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5. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data guna menemukan jawaban dari pertanyaan — pertanyaan
yang di ajukan, sehingga dapat di tarik kesimpulan dari hasil penelitian

tersebut :
= E x100%
N

Keterangan:
P = Angka Prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah responden atau individu.
Setelah hasil prosentase di peroleh, langkah selanjutnya penulis
menafsirkan hasil prosentase tersebut dengan menetapkan hasil standar

dengan kalimat yang bersifat kualitatif yaitu :'°

76 % - 100 % = Baik
56%-75% = Cukup
40%-55% = Kurang
0%-35% = Buruk

a. Untuk menjawab pertanyaan pertama dan kedua dari rumusan masalah di
atas yaitu tentang “Pengaruh Metode Brain Based Teaching Terhadap

Kemampuan Menghafal Al — Qur’an Surat Al — Jumuah Siswa Kelas

19 Suharsimi Arikunto, prosedur peneliltian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 246
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IV Mi Al — Hidayah Sidoarjo”, penulis menggunakan teknik analisis

rumus prosentase
b. Untuk menjawab permasalah ke tiga yaitu tentang ada tidaknya pengaruh

penerapan terhadap kemampuan menghafal Al — Qur’an surat Al —

Jumuah siswa kelas IV Mi Al — Hidayah Sidoarjo, maka penulis

menggunakan rumus regresi linier sederhana dan regresi liner ganda

dengan dua analisis yaitu analisis parsial dan analisis simultan.

Pada analisis parsial menganalisis tentang penggunaan metode Brain
Based Teaching dengan meliputi lima macam komponen kemampuan belajar
yakni emosional, sosial, kognitif, kinestetik / fisik, reflektif terhadap
kemampuan menghafal siswa

Tiap — tiap komponen tersebut akan di uji dengan menggunakan rumus

analisis regresi liner sederhana dengan rumus :

Y=a+bx di mana

(2y)(x)

TANER)-ET

N o= y)
Y- |
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Dan pada analisis simultan, menganalisis penggunaan metode brain based
teaching dengan meliputi lima macam komponen kemampuan yakni
emosional, sosial, kognitif, kinestetik / fisik, reflektif terhadap kemampuan
menghafal siswa, kemudian seluruh komponen tersebut di analisis dengan

menggunakan analisis regresi ganda dengan rumus :

Y = Bo + BX1 + B2 Xo+ B3X3 + B4Xa + BsXs5 +a

Kemudian di tentukan kontribusi tiap komponen yang paling berperan

kemampuan menghafal
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian dalam kajian penulisan adalah Madrasah Ibtida’iya (MI)
Al — Hidayah Sawotratap. Untuk melengkapi bahan kajian dan analisis maka
di bawah ini penulis menguraikan tentang keadaan objek penelitian.

Gambar objek penelitian yang penulis sajikan adalah:
. Letak Geografis

Madrasah Ibtida’iyah “Al — Hidayah Sawotratap letaknya sangat strategis
tempatnya di jalan Tokjoyo No. 23 Rt 03 Rw 11 Dusun pager Desa
Sawotratap / di sebelah utara Masjid sabilinnajah dusun pager sawotratap
kecamatan Gedangan kabupaten Sidoarjo. Di sebelah utara berbatasan dengan
perumahan Deltasari Indah kureksari waru di sebelah timur kurang lebih satu
kilometer dari Madrasah terdapat sawah dan di sebelah selatan berebatasan
dengan desa semambung.

Keberadaan masyarakat desa sawotratap dan sekitarnya adalah
masyarakat yang mayoritas beragama islam. Sehingga kelangsungan
pendidikan Madrasah Ibtida’iyah tersebut sampai saat ini masih tetap berdiri
dan berkembang pesat dari pada tahun sebelumnya baik jumlah muridnya

maupun pembangunan fisik.
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2. Latar Belakang Berdirinya

Dalam dunia pendidikan dikenal tiga pusat pendidikan yaitu formal,

informal dan nonformal. Dari ke tiga macam pendidikan tersebut yang bisa di
harapkan terbentuknya insan — insan yang berilmu pengetahuan dan bertaqwa
krepada Alloh Swt, bermanfaat di dunia maupun di akhirat.
Berangkat dari ide maka masyarakat Desa Sawotratap memandang perlu
untuk mendirikan Madrasah Ibtida’iyah (sekolah dasar) dalam rangka
menampung aspirasi masyarakat yang makin sadar untuk memperdalam ilmu
agama islam serta ilmu umum dan di harapkan pula dapat di amalkan dalam
kehidupan sehari — hari.

Di samping itu kondisi umat islam pada waktu terasa kurang kader —
kader penerus perjuangan islam yang memahami islam secara utuh dan Al —
qur’an secara menyeluruh.

Sebagai solusi terhadap permasalahan di atas maka masyarakat desa
sawotratap sepakat untuk mendirikan Madrasah Ibtida’iayah dengan nama Al
- Hidayah
3. Tujuan di Dirikan
Tujuan di dirikan madrasah ibtida’iyah adalah:
a. Memberikan pemahaman tentang pendidikan agama islam
b. Memberikan ilmu pengetahuan umum berdasarkan kurikulum

yang ada.
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c. Supaya terbentuk seorang muslim yang berbudi pekerti luhur

Keadaan guru Mi Al - Hidayah Sawotratap :

Tabel 3

Keadaan guru Mi Al — Hidayah Sawotratap

NO | Nama Guru Jenis | Jabatan Pendidikan Mulai tugas
terakhir
1 | M. Mukti.S.Ag L Kepala sekolah | S1 Taarbiyah 05 -08-02
2 | Ach.ustain L Wakil Kepala | S1 TArbiyah 05-10-93
Sekolah
3 | Ni’amah P Guru SPG 01-03-93
4 | A.Rofiah P Guru SPG 01-10-89
5 | Juliani P Guru S1 Matematika | 05-10-83
6 | Siti Afiyah P Guru S1 Syariah 01-08-91
7 | M. Thamrin L Guru S1 Da’wah 01-08 - 04
8 | Mumi P Guru S1 Bahasa { 01 — 08 - 04
Indonesia
9 | Inasih. P P Guru S1 Al Tarbiyah | 12 -08 - 05
10 | Muriyadi L Guru S1 Usuludin 03 -09-98
11 | Ek.bit P Bp S2 Bk 18-10-05
12 | Ch. Chotimah L Tata Usaha SPG 01-10-89
13 | Siswanto L Guru SMA 07-03-03
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5. Keadaan Murid Mi Al - Hidayah
Keadaan siswa Mi Al — Hidayah Tahun ajaran 2008 / 2009 :
Tabel 4

Keadaan siswa Mi Al — Hidayah Tahun ajaran 2008 / 2009

NO | KELAS |LAKI-LAKI |PEREMPUAN |JUMLAH
1 I 23 18 39
2 1 18 16 34
3 I 18 23 41
4 v 23 17 40
5 \4 17 20 38
6 VI 20 26 46

Pembayaran SPP untuk kelas 1 sampai dengan ujian VI sebesar Rp.
37.000. Khusus bagi siswa yang yang tidak mampu mendapat keringanan dari
pengurus yang bekerja sama dengan yayasan lain Seperti:

1. Yayasan Amanah : 4
2. Yayasan Ar — Rahman Deltasari indah : 8

Selain itu seluruh siswa juga telah mendapatkan uang BOS dari
pemerintah sebesar Rp. 21.600
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

1. Penyajian Data Tentang Pelaksanaan Metode Brain Based Teaching

Pelaksanaan Metode Brain Based Teaching di laksanakan pada siswa
kelas IV sebanyak 40 siswa yang mengikuti mata pelajaran Al — Qur’an
Hadist. Pelaksanaan Metode Brain Based Teaching di laksanakan selama 3

kali pertemuan dengan kegiatan berikut ini



Kegiatan 1 : a.

Kegiatan 2: a.

Kegiatan 3: a.
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Guru menjelaskan tentang Metode Brain Based

Teaching dan meminta persetujuan siswa mengenai
akan di laksanakan Metode Brain Based Teaching.

Guru meneyai siswa tentang kemampuan menghafal tiap —
tiap siswa.

Guru mulai menjelaskan tentang materi yang berhubungan
dengan materi Al — Qur’an Hadist yaitu tentan surat Al —
Jumuah mulai dari ayat 9 Sampai ayat 10

Siswa di minta untuk membagi kelompok sebanyak 8
kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 5 anak.

5 kelompok itu mendapat tugas untuk membuat tulisan di
potong karton sesuai dengan nomer mereka. Yang mereka
tulis adalah ayat dari surat Al — Jumuah yang telah di potong
— potong oleh guru.

Setelah mereka mendapat potongan tersebut setiap kelompok
di minta untuk maju dan menghafalkan ayat yang mereka
dapat

Setelah mereka menghafal ayat mereka, kemudian potongan
ayat tersebut di tukar ke teman yang lain dalam 1 kelompok

tersebut dan di minta untuk menghafalkan setelah itu mereka
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di minta untuk menirukan ayat yang telah dibacakan oleh
teman mereka kemudian menghafalkan ayat mereka sendiri.
Kegiatan 4: a. Guru meminta tiap kelompok untuk menghafal secara
bersama — sama.
b. Guru meminta menghafal 1 persatu ayat tersebut
Kemudian seluruh kegiatan itu di cari tahu tentang perasaan dan
keadaan siswa melalui metode Angket yang mana angket ini terdiri dari 25
item dan terurai dalam 5 model sesuai dengan kemampuan yang telah di
jelaskan pada Bab landasan teori.

Adapun data yang di peroleh dari siswa melalui penyebaran angket ini
masing — masing di beri 3 alternatif jawaban siswa sebagai standrat dari
penulisan sebagai berikut

a. Alternatif A di beri skor 3

b. Alternatif B di beri skor 2

c. Alternative C di beri skor 1

Untuk mendapat gambaran yang jelas mengenai hasil yang terkumpul

adalah dapat di lihat pada tabel berikut
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Tabel 5
Hasil angket siswa
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Setelah daftar kumpul, kemudian untuk menjawab pertanyaan dari no 1

tentang pelaksanaan metode

F
menggunakan rumus prosentase dengan rumus P = —ﬁxl 00%

Brain Based Teaching

maka penulis

Setelah prosentase di peroleh kemudian di tafsirkan dengan kalimat yang

bersifat kualitatif untuk mengetahui seberapa jauh tingkat keberhasilan

metode Brain Based Teaching sesuai dengan angket yang telah di isi oleh

siswa
Tabel 6
Hasil angket setelah di persentase
No. Angket Alternatif Jawaban
Ya % Kadang - % Tidak %
kadang

1 22 55% 18 45 % - -

2 26 65 % 14 35% - -

3 27 68 % 13 36 % - -
4 10 25% 14 35% 16 40 %

5 24 60 % 16 40 % - -

6 31 8% 9 23% - -

7 17 3% 23 58 % - -

3 24 60 % 16 40% - -
9 13 33% 25 63% 2 5 %
10 13 33% 25 63 % 2 5%
11 13 33% 21 53% 6 15 %
12 22 55% 3 45% 2 5%
13 36 %% 6 8% 1 3%

14 34 85% 12 15% - -
15 26 65% 11 36% 1 3%

16 29 3% 11 28% - -

17 25 65% 14 35% - -
18 29 3% 10 25% 1 3%

19 25 63 % 15 38% - -

20 25 63 % 15 43 % - -

21 25 58% 17 43 % - -

22 23 58% 17 43% - -

23 22 55% 18 45% - -
24 10 25% 28 70% 2 5%
25 8 20% 29 73% 3 8%
1401 % 952% 92%
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Untuk mengetehui data tentang pelaksanaan Metode Brain Based

Teaching rumus sebagai berikut :

P = F (jumlah prosentasse frekuensi nilai skor (3)

N (jumlah)

25
= 56,2 %

Jadi dari perhitungan di atas, maka di peroleh data tentang pelaksanaan
Metode Brain Based Teaching sebesar 56,2 % dan menurut rumus analisa
prosentase 56,2 % adalah kategori cukup.

. Penyajian data tentang kemampuan menghafal Al — Qur’an Hadist

Berikut ini adalah data tentang kemampuan menghafal Al — Qur’an
Hadist yang telah di beri nilai dengan pertimbangan guru mata pelajaran Al —
Qur’an Hadist dan peneliti. Sebelum data kemampuan menghafal siswa di
sajikan, berikut ini adalah data tentang pedoman pemberian nilai terhadap

kemampuan menghafal siswa sebagai berikut :

10 = Amat Baik
8§-9 = Baik

6-17 = Cukup
4-5 = Kurang

1-3 = Buruk
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Tabel 7
Daftar kemampuan menghafal
Responden | Nilai Keterangan

1 8 Baik
2 8 Baik
3 8 Baik
4 7 Cukup
5 8 Baik
6 7 Cukup
7 7 Cukup
8 7 Cukup
9 8 Baik
10 7 Cukup
11 6 Cukup
12 8 Baik
13 8 Baik
14 6 Cukup_
15 8 Baik
16 8 Baik
17 7 Cukup
18 7 Cukup
19 7 Cukup
20 6 Cukup
21 7 Cukup
22 7 Cukup
23 7 Cukup
24 7 Cukup
25 6 Cukup
26 8 Cukup
27 6 Cukup
28 8 Cukup
29 7 Cukup
30 7 Cukup
31 7 Cukup
32 7 Cukup
33 6 Cukup
34 8 Baik
35 8 Baik
36 7 Cukup
37 7 Cukup
38 7 Cukup
39 7 Cukup
40 7 Cukup

Untuk mengetahui data tentang kemampuan menghafal siswa maka

menggunakan rumus :
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P F (Jumlah Nilai)

N (jumlah )
= __287
40

= 7,175

Jadi dari perhitungan di atas di peroleh data tentang kemampuan rata —
rata menghafal siswa sebesar 7,175 maka ini di kategorikan sebagai kategori
cukup.

. Penyajian data tentang pengaruh Metode Brain Based Teaching terhadap
kemampuan menghafal Al — Qur’an Hadist dengan analisis parsial.
a. Kemampuan Emosional

Data di dapat dari angket siswa berikut ini data yang telah di beri nilai
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Tabel 8
Data angket 1 - 5
Responden Jumiah Nilai Responden Jumlah Nilai
angket 1-5 menghafal Angket 1-5 menghafal

1 14 8 21 14 7
2 15 8 22 14 7
3 13 8 23 12 7
4 14 7 24 15 7
5 13 8 25 15 7
6 12 7 26 13 6
7 12 7 27 12 8
8 11 7 28 12 6
9 13 8 29 13 8
10 13 7 30 11 7
11 9 6 31 11 7
12 12 8 32 10 7
13 12 8 33 13 6
14 10 6 34 11 8
15 10 8 35 14 8
16 12 8 36 12 7
17 13 7 37 11 7
18 14 7 38 12 7
19 12 7 39 12 7
20 14 6 40 13 7

Sebelum di hitung dengan rumus regresi maka data ini di uji terlebih

dahulu linier tidaknya. Dengan menggunakan rumus :

_ X NK-2)
X2 I(H-K)
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Tabel 9
Perhitungan angket 1 — 5

NO X Y|N Y, Y;Z le /N | NO X Y N Yl le le IN

- 2 — 1
T |9 |6 N, =1|6 |36 |3 20 (12 [7 [N, =128 |76 |6
2 10 6 22 13 8
3 10 7 23 13 8
4 10 7 24 13 8
5 11 7 25 13 7
6 11 7 26 13 7
7 11 7 27 13 8
8 11 8 28 13 7
9 11 7 29 3 6
10 12 7 30 1 7 Ns =9 66 4356 487
11 12 8 31 14 8
12 12 8 32 14 7
13 12 8 33 14 7
14 12 7 34 14 6
15 12 7 35 14 7
16 12 7 36 14 7
17 |12 |6 3 (14 |8 [y, 7|50 [2500 [417
18 12 8 38 14 8
19 12 7 39 15 7
20 |12 |7 0 15 [6 [y =3[21 [4 147

281 16.639 2.124

Berdasarkan tabel di atas dapat di masukkan di dalam rumus

X;

2 2
> L (ZTY) - b =b*(N -DS¥*

N,

2.124 - 1976 - 0,057 (39) 2,0449

2124 - 1974 — 4,546 = 145,456
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2 y2
X;=2 V-2 -
1

= 16639 —2124

= 14515

po XIHE=2)

Maka =—
X; (N -K)

_ 145,456 (7 - 2)
14515 /(40 - 7)
29,09

440
= 0,066

Karena F hitung (0,066) lebih kecil dari F tabel (2,49) (F hit <F tabel)
maka tersebut adalah linier
Karena linier maka di teruskan dengan menggunakan rumus regresi

linier sederhana dengan rumus : y =a + bx berikut ini data :



Tabel 10

Data perhitungan regresi
No |x y x? y2 Xy No |x y x2 yz Xy
1 9 6 81 36 54 21 12 7 144 49 84
2 10 6 100 | 36 60 22 13 8 169 64 104
3 10 8 100 | 64 80 23 13 8 169 64 104
4 10 7 100 | 49 70 24 1 8 169 64 104
5 11 7 121 | 49 77 25 13 7 169 49 91
6 11 7 121 | 49 77 26 13 7 169 49 91
7 11 7 121 | 49 77 27 13 8 169 64 104
8 11 8 121 | 64 88 28 13 7 169 49 91
9 11 7 121 | 49 77 29 13 6 169 36 78
10 12 7 144 | 49 84 30 13 7 169 49 78
11 12 7 144 | 49 84 31 14 8 196 64 112
12 12 8 144 | 64 96 32 14 7 196 49 98
13 12 8 144 | 64 96 33 14 7 196 49 98
14 12 8 144 |64 96 34 14 6 196 36 84
15 12 7 144 | 49 84 35 14 7 196 49 98
16 12 7 144 | 49 84 36 14 7 196 49 98
17 12 6 144 | 36 72 37 14 8 196 64 112
18 12 8 144 | 49 96 38 15 8 225 64 120
19 12 7 144 | 49 84 39 15 7 225 49 105
20 12 7 144 | 49 84 40 15 6 225 36 9%
498 | 287 | 6378 | 78961 | 3641

Dengan demikian nilai a dan b adalah :

as Q. Q. HH-Q 0 »)
NY - »)?

(498 )(6378 ) — (498 )(3641 )
T 40 (6378 ) - 248004
3176244 - 1813218
- 7116
1363026

711
191 ,54
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p N2 X-Q D )
- ONY - x)?

40 (3641 ) — (498 )(287 )
~ 7116
145604 - 142926
B 7116
2714
716
= 0,384

Setelah nilai a dan b di ketahui maka persamaan regresinya adalah :
y=a+bx
y =91,54 + 0,38x
sehingga apabila variable x dalam hal ini metode Brain Based
Teaching dalam hal kemampuan emosional di tingkatkan maka
kemampuan menghafal akan bertambah.
Dan apabial X di tingkatkan sebanyak 50% maka hasil yang di
dapat adalah :
Y =91,54+0,38
Y =91,54 + 0,38. 50
Y=91,+19
=110,54
Dan apabila X d tingkatkan sebanyak 60% maka hasil yang di dapat

adalah :
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Y =91,54+0,38
Y =91,54 +0,38. 60
Y =91,54+228
=114,34
Dari persamaan di atas dapat di artikan bahwa bila penggunaan
Metode Brain Based Teaching dalam hal ini kemampuan siswa emosinal
di tingkatkan maka kemampuan siswa dalam menghafal akan bertambah
pula 3,8 atau setiap meningkat 10% maka kemampuan menghafal akan
bertambah 3,8 poin.
Kemampuan Sosial
Data di dapat dari angket siswa berikut ini adalah data yang telah di

beri nilai
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Tabel 11
Data angket 6 - 10
Responden Jumlah angket | Nilai Responden Jumlah Angket | Nilai
6-10 menghafal 6-10 menghafal
1 13 8 21 12 7
2 13 8 22 11 7
3 14 8 23 11 7
4 13 7 24 12 7
5 13 8 25 12 6
6 14 7 26 12 8
7 13 7 27 12 6
8 14 7 28 10 8
9 14 8 29 10 7
10 12 7 30 10 7
11 14 6 31 13 7
12 12 8 32 12 7
13 15 8 33 14 7
14 12 6 34 11 8
15 13 8 35 12 8
16 13 8 36 11 7
17 14 7 37 11 7
18 12 7 38 13 7
19 12 7 39 12 7
20 12 6 40 10 7

Sebelum di hitung dengan rumus regresi maka data ini di uji terlebih

dahulu linier tidaknya, dengan menggunakan rumus :

_ X N(K-2)
X2/(N-K)




Tabel 12
Data perhitungan linier dan regresi

NO X Y N Y| };lz le /N X2 Y2 XY
1 10 7 100 49 70
2 10 8 100 64 80
3 10 7 100 49 70
4 10 6 28 784 196 100 36 60
N, =4
5 11 7 121 49 7
6 1 7 121 49 7
7 1 8 121 64 88
8 1t 7 121 49 m”
9 11 7 36 1296 259 121 49 77
10 12 7 144 49 84
11 12 8 144 64 96
12 12 6 144 36 72
13 12 7 144 49 84
14 12 7 144 49 84
15 12 6 144 36 72
16 12 7 144 49 84
17 12 7 144 49 84
8 12 6 44 36 72
9 12 8 44 64 96
20 12 7 44 49 84
21 12 8 144 64 96
22 12 7 91 8281 637 144 49 84
N, =13
23 13 8 169 64 104
24 13 8 169 64 104
25 13 7 169 49 91
26 13 8 169 64 104
27 13 i 169 49 91
28 13 8 169 64 104
29 3 8 169 64 104
30 3 7 169 49 91
31 3 7 169 49 91
32 3 7 5 5625 563 169 49 91
N, =10
33 14 8 196 64 112
34 14 7 196 49 98
35 14 7 196 49 98
36 14 8 196 64 112
37 14 6 196 36 84
38 14 7 196 49 98
39 14 7 50 2500 358 196 49 98
N, =7
40 15 8 8 64 64 225 64 120
N, =1
498 288 18550 2077 6164 2090 3563




Berdasrkan tabel di atas dapat di masukkan di dalam rumus :

2 2
x:=Y %-—(z‘#—b’(N—r)sz

=2077 - 2074 - (0,098) (39) 1,25
=2077-2074 - 4,797

=1,797
X§=ZY2—Z-’i
Nl

=2090 -2077
=13
Maka

_ X NK-2)
X2I(N-K)

_1,797/(6-2)
13/(40-6)

1,797/4
13/34

10,4449
0,382

=1175

70
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Karena F hitung (1,175) lebih dari F tabel (2,65) (F hit < F tabel)
maka sebaran skor tersebut adalah linier
Karena sebaran tersebut adalah limier maka di teruskan dengan
menggunakan rumus regresi linier sederhana dengan rumus :

Y =a+bx dengan:

. Q9 ¥)-Q I )
NY - )

_ (288)(6164 ) —(494)(3563)
40(6164) — 244036

_1775232-1760122
246560—244036

15110

T 2524

= 5,987

_ 40(3563) - (494)(288)
40(6164) — 244036

_ 142520-142272
246560244036

= 248 = 0,098
2524
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Setelah nilai a dan b di ketahui maka persamaan regresinya adalah :

Y at+bx

Y : 5,987 + 0,098 X
Sehingga apabila X di tingkatkan sebesar 50% maka hasilnya adalah

Y=a+bx

Y =5,987 + 0,098. 50

Y = 5,987 + 4,9

Y = 10,887
Dan apabila X di tingkatkan sebesar 60% maka hasilnya adalah

Y=a+bx

Y = 5,987 + 0,098. 60

Y =5,987 + 5,88
Y =11,867

Dari persamaan di atas, dapat di artikan bahwa bila penggunaan
Metode Brain Based Teaching dalam hal ini kemampuan sosial di
tingkatkan maka kemampuan menghafal siswa akan bertambah 0,98 atau
setiap meningkat 10% maka kemampuan menghafal siswa akan
bertambah 0,98 poin.
Kemampuan Kognitif

Data in di dapat dari hasil angket siswa dan berikut ini adalah data

yang telah di beri nilai
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Tabel 13
Data angket 11 - 15
Responden | Jumlah Nilai Responden | Jumlah Nilai
angket 11-15 | menghafal Angket 11-15 | menghafal
1 14 8 21 14 7
2 12 8 22 13 7
3 12 8 23 13 7
4 14 7 24 12 7
5 15 8 25 12 6
6 14 7 26 13 8
7 13 7 27 12 6
8 14 7 28 12 8
9 15 8 29 13 7
10 14 7 30 11 7
11 13 6 31 12 7
12 15 8 32 12 7
13 13 8 33 14 7
14 11 6 34 13 8
15 13 8 35 12 8
16 13 8 36 11 7
17 12 7 37 13 7
18 14 7 38 12 7
19 14 7 39 14 7
20 14 6 40 14 7

Sebelum data ini di uji dengan rumus regresi maka terlebih dahulu di
hitung liniertasnya dengan menggunakan rumus :

Fo X (K-2)
X; /(N -K)
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Tabel 14

Data perhitungan linier dan regresi

Y, Y;? Y2/N X? Y? XY
121 36 66
121 49 71

20 | 400 134 121 49 b
144 64 9%
144 64 9%
144 49 84
144 49 84
144 36 72
144 36 72
144 64 96
144 49 84
144 49 84
144 64 96

79 |6241 | 568 144 49 84
169 49 91
169 36 78
169 64 104
169 64 104
169 64 104
169 49 91
169 49 91
169 64 104
169 49 91
169 64 104

81 [ 6561 597 169 49 91
196 64 112
196 49 9
196 49 9
196 49 98
196 49 98
196 49 98
196 49 98
196 49 98
196 49 98
196 49 98
196 49 98

84 | 7056 | 588 196 36 84
225 64 120
225 64 120

24 | 576 192 225 64 120

288 | 20834 | 2079 6833 | 1119 3757




Berdaarkan tabel di atas kemudian di masukkan ke dalam rumus :

2oy B_QY) iy pse
X'"ZN, BN DS

=2079 — 2074 - (0,123)* (40-1) (1,083)
=2079 — 2074 — 0,0152 (39) (1,083)

= 12079 - 2074 - 0,6390

= 4,361
2 2 zz
Xi=YY -y —
1=xr-yh
=1119-2079
= 960
Maka
_ X,Z/(K—2)
Xz2 /(N -K)
_4,361/(5-2)
960/(40-5)
_4,361/3
960/35
_ 1,453

27,429

75
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= 0,053

Karena F hitung (0,053) lebih kecil dari F tabel (4,42) (F hit <F tabel)
maka sebaran skor tersebut adalah linier

Setelah itu di teruskan dengan menggunakan rumus regresi liner

sederhana dengan rumus Y = a + bx dengan

g QD - N )
NY -0 »?

_ (288)(6833) - (521)(3757)
40.6833 - (521)?

_1967904-1957397
273320271441

10507
1879

=35,591

p - N - DY )
N 0 - %)

_ 40.(3757) - (521)(288)
40.(6833) - (521)°

_ 150280150048
273320271441
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232
1879

=0,123

Setelah nilai a dan b di ketahui makapersamaan regresinya adalah :
Y=a+bx
Y =5,591 +0,123x
Sehingga apabila x di tingkatkan 50% maka hasilnya adalah :
Y=a+bx
Y =5,591 +0,123. 50
Y =5,591 + 6,15
=11,74
Dan apabila x di tingkatkan 60% maka hasilnya adalah :
Y=a+bx
Y =5,591 +0,123. 60
=5,591 + 7,38
=12,971
Dari persamaan di atas dapat di artikan bahwa bila penggunaan
Metode Brain Based Teaching dalam hal ini kemampuan kognitif di
tingkatkan maka kemampuan menghafal siswa akan bertambah 1,231 atau
setiap meningkat 10% maka kemampuan menghafal siswa akan

bertambah 1,231 poin.
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d. Kemampuan Kinestetik

Data di dapat dari angket siswa. Berikut ini data yang telah di beri

nilai.
Tabel 15
Data angket 11 - 15
Responden | Jumlah Nilai Responden | Jumlah Nilai
angket 11-15 | menghafal Angket 11-15 | menghafal
1 14 8 21 13 7
2 14 8 22 15 7
3 14 8 23 14 7
4 13 7 24 14 7
5 13 8 25 14 6
6 15 7 26 14 8
7 13 7 27 13 6
8 13 7 28 13 8
9 14 8 29 14 7
10 13 7 30 12 7
11 13 6 31 12 7
12 12 8 32 12 7
13 13 8 33 12 7
14 15 6 34 14 8
15 15 8 35 13 8
16 13 8 36 11 7
17 14 7 37 12 7
18 13 7 38 14 7
19 13 7 39 14 7
20 13 6 40 12 7

Sebelum di hitung dengan rumus regresi maka data ini di uji terlebih

dahulu liniernya dengan menggunakan rumus :

X (K-2)
" X2(N-K)




Tabel 16
Data perhitungan liner dan regresi

NO X N Y, Y, 2 YEIN X3 Y? XY
1 11 7 N, =1 49 49 121 49 77
2 12 8 144 64 96
3 12 7 144 49 84
4 12 7 144 49 84
5 12 7 144 49 84
6 12 7 144 49 84
7 12 7 N,=6 43 1849 308 144 49 84
8 13 7 169 49 91
9 13 8 169 64 104
10 13 7 169 49 91
11 13 7 169 49 91
12 13 7 169 49 91
13 13 6 169 36 78
14 13 8 169 64 104
15 13 8 169 64 104
16 13 7 169 49 91
17 13 7 169 49 91
18 13 6 169 36 78
19 13 7 169 49 91
20 13 7 169 49 91
21 13 8 169 64 104
22 13 8 N, =15 100 | 10000 | 667 169 64 104
23 14 8 196 64 112
24 14 8 196 64 112
25 14 8 196 64 112
26 14 8 196 64 112
27 14 8 196 64 112
28 14 8 196 64 112
29 14 7 196 49 98
30 14 7 196 49 98
31 14 7 196 49 98
32 14 7 196 49 98
33 14 7 196 49 98
34 14 7 196 49 98
35 14 6 196 36 98
36 14 6 N, =14 102 | 1040 743 196 36 84
37 15 8 225 64 84
38 15 7 225 49 105
39 15 7 225 49 105
40 15 6 N, =4 27 225 36 90
524 288 279 [ 729 182 7164 2090 3745
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Berdaarkan tabel di atas kemudian di masukkan ke dalam rumus :
DY &
Xt=) L& _p(N-1)S
: N, N (V-1

=182~ 52,25 (2,852)(40—1)(0,94)
=182 52,25 (8,13)(39)(0,94)
=182-52,25-297,77

=168,02

x2=ypr-yo
2 N,
=2090-182

=1908

_ X2UK-2)

Maka e R A
XZ/(N -K)

_ 168,02/(5-2)
1908/(40 - 5)

_ 56,01
54,52

=1,02
Karena F hit (1,02) <F tabel (4,42) maka sebaran skor tersebut adalah
linier
Kemudian di lanjutkan dengan menggunakan rumus regresi linier

sederhana dengan rumus : Y = a + bx dengan



>, xQ, )= DO %)

a= N xz_(z x)>

_ 279(7164) - (534)(3745)
40.7164 — (534)’

_ 1998756-19999830
286560—- 285156

1074
1434

=0,74

. NO.X3)-Q, Q. =)
NO. -0 »)

_ 40(3745) - (534)(288)
40.7164 - (534)

_ 149800-153792
286560—-285156

3992
1434

=2,78
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Setelah nilai a dan b di ketahui maka persamaan regresinya adalah :

Y=a+bx

=0,74 +2,78x
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Sehingga apabila x di naikan 50% maka hasilnya adalah :
Y =a+bx
=0,74 +2,78x
=0,74 +2,78. 50
=0,74 + 139
=139,74
Dan apabila x di tingkatkan 60% maka hasilnya adalah :
Y =a+bx
=0,74 +2,78. 60
=0,74 + 166
= 166,74
Dari persamaan di atas dapat di artikan bahwa penggunaan Metode
Brain Based Teaching dalam hak ini kemampuan kinestetik di tingkatkan
maka kemampuan menghafal siswa akan naik 27 atau setiap 10% maka
kemampuan menghafal akan bertambah 27 poin.
e. Kemampuan Reflektif

Data ini di ambil dari angket siswa ,berikut hasilnya:
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Tabel 17
Data angket 21 - 25
Responden Jumlah  angket | Nilai Responden Jumlah Angket | Nilai
21-25 menghafal 21-25 menghafal
1 8 8 21 10 7
2 12 8 22 12 7
3 12 8 23 12 7
4 14 7 24 13 7
5 13 8 25 12 6
6 13 7 26 11 8
7 13 7 27 10 6
8 13 7 28 12 8
9 11 8 29 11 7
10 15 7 30 12 7
11 11 7 31 11 7
12 15 8 32 13 7
13 11 8 33 11 7
14 13 6 34 12 8
15 13 8 35 12 8
16 12 8 36 11 7
17 12 7 37 13 7
18 12 7 38 12 7
19 11 7 39 12 7
20 11 6 40 11 7

Sebelum di uji dengan rumus regresi maka data ini di uji terlebih

dahulu linier tidaknya. Dengan menggunakan rumus :

_ XK -2)
X2/(N-K)
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Tabel 18
Data perhitungan linier dan regresi

NO X Y N Y, le yl2 IN x? y? XY
i 8 8 N =1 |® 7] 64 64 64 o
2 10 6 100 36 100 36 60
3 10 7 N, =2 13 169 84 100 49 70
4 11 6 121 36 66
5 11 7 121 49 77
6 11 7 121 49 77
7 11 7 121 49 il
8 11 7 121 49 77
9 11 7 121 49 71
10 11 7 121 49 77
11 11 7 121 49 77
12 11 8 121 64 88
13 11 8 121 64 88
14 11 8 N.=11 | [64 567 121 64 88

, =
15 12 6 144 36 7
16 12 7 144 49 84
17 12 7 144 49 84
18 12 7 144 49 84
19 12 7 144 49 84
20 12 7 144 49 84
21 12 7 144 49 84
22 12 7 144 49 84
23 12 8 144 64 9%
24 12 8 144 64 9%
25 12 8 144 64 9%
26 12 8 144 64 9%
27 12 8 144 64 96
28 12 8 N. =14 103 10609 758 144 64 96

Y=
29 13 6 169 36 78
30 13 7 169 49 91
31 13 7 169 49 91
32 13 7 169 49 91
33 13 7 169 49 91
34 13 7 169 49 91
35 13 7 169 49 91
36 13 8 169 64 104
37 13 8 N.=9 |64 [409% [455 169 64 104

=
38 14 7 N.=1 |7 49 49 196 49 98

o =
39 15 7 225 49 105
40 15 8 N,=2 |5 |2 112 225 64 120

434 288 21453 2089 5898 2103 3454
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Berdasarkan pada tabel tersebut kemudian di masukkan dalam rumus :

RS
X:= & _pHN-1)SX
; ZM v

= 2089 — 2059 - (0,28)* (40 - 1)17,24
= 2089 — 2059 + 0,0784.39.297,21

= 2089 — 2059 - 908,77

=878,77

Y;Z

G=2V -2y

=21453-2089

=19364

Maka

_ XK -2)
X2/(N-K)

_878,77/(7-2)
19364/(40-7)

175,754
586,79

= 0,299
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Sehingga F hitung (0,299) lebih kecil dari F tabel (3,66) maka data
tersebut adalah linier.

Setelah di ketahui bahwa data tersebut linier kemudian di masukkan
ke dalam rumus regresi linier sederhana di mana persamaan adalah :

Y=a+bx

. > xQ. H-Q, 0O w)
NY -0 x

_ (287)(5898) - (434)(3454)
40.(5898) —(434)’

=4,07

be N X)-Q 0. »)
NO. - »)

_ 40,(3454) - (434)(287)
40.(5898) —(434)

_ 13602
47564

=0,28
Sehingga persamaan yang di dapat adalah :
Y=a+bx
=4,07 + 0,28x
Dan apabila x di naikan sebanyak 50% maka hasilnya adalah :

Y=a+bx
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= 4,07 + 0,28. 50

=4,07 + 14,30

= 18,37

Dan apabila X di naikkan 60% maka hasil yang di dapat adalah :
Y =a+bx

=407 + 0,28. 60
=4,07 + 16,8
=20,87

Dari persamaan di atas dapat di artikan bahwa bila menggunakan
Metode Brain Based Teaching dalam hal ini kemampuan reflektif di
tingkatkan maka kemampuan siswa dalam menghafal akan bertambah pula
2,5 setiap meningkat 10% maka kemampuan menghafal akan bertambah
2,5 poin.

Dari data analisi tersebut dapat di simpulakn bahwa kekmampuan
menghafal siswa dapat di pengaruhi oleh kemampuan kinestetik yang
merupakan kemampuan paling dominant dalam kemampuan menghafal hal
ini di buktikan dengan nilai poin yang tinggi yaitu 27 poin. Kemudian di
posisi ke dua adalah kemampuan emosional sebanyak 3,8 poin, posisi
ketiga adalah kemampuan reflektif sebanyak 2,5 poin, posisi keempat
adalah kemampuan kognitif sebanyak 1,231 poin dan posisi kelima adalah

kemampuan sosial sebanyak 0,98 poin.
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4. Penyajian data pengaruh Metode Brain Based Teaching terhadap
kemampuan menghafal AL - QUR’AN HADIST dengan Analisis
Simultan.

Analisis Simlutan merupakan analisis yang menggabungkan variable.
Dalam analisis simultan ini peulis menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Hasil dari analisis linier berganda ini di dapat dari perhitunag regresi
linier sederhana. Berikut ini bagian komponen 2 dan b sesuai dengan

kemampuan pada Brain Based Teaching.

Tabel 19
Data persamaan regresi linier sederhana

NO | Komponen A B Persamaan

1 Emosional 191,54 0,384 Y =191,54 + 0,384x
2 Sosial 5,987 0,098 Y = 5,987 + 0, 098x
3 Kognitif 5,591 0,123 Y =5,591 +0, 123x
4 Kinestetik 0,74 2,78 Y =0,74 +2,78x

5 Reflektif 4,07 0,28 Y =4,07 +0,28x

Sehingga persamaan dari analisis regresi linier berganda adalah :
Y=a+bx +b,x, +bx, +b,x, +byx,

=207,928 +0,384x, +0,098x, +0,123x, +2,78x, +0,28x,
Sehingga apabila x,,x,,x,,x,,x, di naikan 50% maka hasilnya adalah

Y=a+bx +b,x, +b,x, +b,x, +bsx,
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=207,928 +0,384x, +0,098x, +0,123x; +2,78x, +0,28x,
=207,928 +0,384.50 +0,098.50+0,123.50 +2,78.50 +0,28.50
=207,928+19,2+4,9+6,15+139+14

=391,178

Dan apabila x,,x,,x;,x,,x, di naikan 60% maka hasilnya adalah :
Y=a+bx, +b,x, +byxy +byx, +bx

=207,928 +0,384x, +0,098x, +0,123x, +2,78x, +0,28x,
=207,928 +0,384.60 +0,098.60+0,123.60 +2,78.60 +0,28.60
=207,928+23,04 + 5,88+ 7,38 +166,8 +16,8

= 427,828

Dari persamaan di atas dapat di artikan bahwa bila penggunaan
Metode Brain Based Teaching dalam hal ini seluruh kemampuan di
tingkatkan maka kemampuan menghafal siswa akan naik 37 atau setiap
10% maka kemampuan menghafal siswa akan bertambah 37 poin.

Kemudian dapat di hitung kolerasi antara pelaksanaan Metode Brain

Based Teaching dan prestasi belajar siswa dengan rumus person
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e NY XY-Q. X)Q.Y)
,/{NZX’}{NZY’ - r}

_ 4034547 - (2475)(288)
~J{40.32437) — {6725625)

= {40.15377} - {82944}
1381880712800
- (1297480 - 6125625}

= {615080 — 82944}

_ 669080
(4828145} {532136}
66908

" 1602881
=0,417

Berdasarkan tabel r pada df = 38 dan a = 5% di peroleh nilai
0,343 maka r hitung (0,417) lebih besar dari r tabel jadi Ho di tolah
dan Ha di terima artinya ada hubunmgan yang positif antara
pelaksanaan Brain Based Teaching dan kemampuan menghafal siswa.
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat di prediksi
kemampuan menghafal siswa 17% di pengaruki oleh pelaksanaan

Metode Brain Based Teaching hal ini di tunjukkan koefesien
derterminasi r’ =0,417 =0,174 lalu 0,174 X 100% = 17%

sedangkan sisanya di pengaruhi faktor lain.
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BABV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari bahasan mengenai pengaruh Metode Brain Based Teaching terhadap

kemampuan menghafal Al - Qur’an Surat Al — Jumuah siswa kelas IV Mi Al

- Hidayah Sidoarjo, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Bahwa pelaksanaan Metode Brain Based Teaching di kelas IV Mi Al
— Hidayah Sidooarjo tergolong cukup. Hal ini terbukti berdasarkan
hasil analisis melalui prosentase di peroleh 56,2% dan nilai tersebut
jika di konsultasikan dengan kriteria yang di tetapkan oleh Prof. Dr.
Suharsimi Arikunto berkisar antara 50% - 75% yang berarti cukup.
Kemampuan siswa dalam menghafal Al - Qur’an Surat Al — Jumuah
dalam hali ini ayat 9 — 10 adalah cukup. Hal ini juga terbukti
berdasarkan analisis melalui prosentase yang di peroleh nilai sebesar
7,175 dan nilai tersebut jika di konsultasikan dengan kriteria yang di
tetapkan oleh mata pelajaran Al — Hadist berkisar antara 6 — 7 yang
berarti cukup.

Dari data analisis tersebut dapat di simpulakn bahwa kekmampuan
menghafal siswa dapat di pengaruhi oleh kemampuan kinestetik yang
merupakan  kemampuan paling dominan dalam kemampuan

menghafal hal ini di buktikan dengan nilai poin yang tinggi yaitu 27



B. SARAN

1.
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poin. Kemudian di posisi ke dua adalah kemampuan emosional
sebanyak 3,8 poin, posisi ketiga adalah kemampuan reflektif sebanyak
2,5 poin, posisi keempat adalah kemampuan kognitif sebanyak 1,231
poin dan posisi kelima adalah kemampuan sosial sebanyak 0,98 poin
Berdasarkan tabel r pada df = 38 dan a = 5% di peroleh nilai 0,343
maka r hitung (0,417) lebih besar dari r tabel jadi Ho di tolah dan Ha
di terima artinya ada hubungan yang positif antara pelaksanaan Brain
Based Teaching dan kemampuan menghafal siswa.

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat di prediksi kemampuan
menghafal siswa 17% di pengaruhi oleh pelaksanaan Metode Brain

Based Teaching hal ini di tunjukkan koefesien derterminasi
r? =0,417* = 0,174 lalu 0,174 X 100% = 17% sedangkan sisanya di

pengaruhi faktor lain.

Di harapkan kepada guru mata pelajaran Al — Qur’an Hadist untuk
memberikan motivasi yang lebih baik lagi terhadap siswa — siswi
yang kurang memiliki minat dalam menghafal ayat — ayat Al — Qur’an
di karenakan kemalasan dan kebosanan murid — murid sendiri.

Di harapkan guru mata pelajaran Al — Qur’an Hadist lebih sering
memberikan pekerjaan rumah untuk di diskusikan di rumah oleh

siswa dalam bentuk kelompok dan nantinya hasil pekerjaan rumah
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tersebut di diskusikan di kelas sehingga bertujuan untuk memupuk
tanggung jawab siswa terhadap tugas — tugasnya.

3. Guru mata pelajaran Al - Qur'an Hadist di harapkan lebih
memperhatikan siswa dalam belajar baik itu psikis maupun fisik
selain itu kemampuan — kemampuan yang di miliki siswa juga harus
di perhatikan dan di kembangkan sehingga seorang guru tidak hanya
menjadi seorang pengajar akan tetapi juga menjadi seorang mentor,
kolabolator, fasilitator, pelatih dan pemamdu (pencari bakat).

REKOMENDASI

Mengingat sebenarnya waktu juga di butuhkan untuk meneliti Metode
Brain Based Teaching ini sangat lama dan akan berkelanjutan maka di
harapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih baik di
karenakan waktu dan juga tempat yang berbeda dan laporan ini sangat jauh dari

sempurna
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